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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 
pengaruh Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan 
Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, dan Non Performing Loan 
terhadap pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba penting untuk diketahui agar 
perbankan mendapatkan kepercayaan lebih dari masyarakat dalam menjalankan 
kegiatan penyaluran kredit kepada masyarakat.  
Sampel pada penelitian ini ditentukan melalui purposive sampling dan data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dianalisa dengan metode regresi 
linear berganda. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan perbankan 
umum yang secara berturut-turut periode 2010-2014 terdaftar di BEI, menerbitkan 
laporan keuangan di BEI, menggunakan mata uang Rupiah, dan mengalami 
pertumbuhan laba berturut-turut selama 2010-2014.  
Hasil penelitian ini adalah (1) Total Asset Turnover tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba, (2) Beban Operasional Pendapatan Operasional tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, (3) Return On Asset  berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba, (4) Loan Deposit Ratio tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba, (5) Non Performing Loan berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba, dan (6) Total Asset Turnover, Beban Operasional 
Pendapatan Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, dan Non 
Performing Loan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 
Kata Kunc:  Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Beban Operasional 
Pendapatan Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, Non 














The objective of this research is to obtain empirical evidence about effect of Net 
Profit Margin, Total Asset Turnover, Operating Expense to Operating Income 
Ratio, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, and Non Performing Loan toward 
Income Growth. Income Growth is necessary to be known by the banks and to get 
more trust from the public in conducting activities credit to the public. 
The sample in this research was selected by using purposive sampling method and 
the secondary data used in this research was analyzed by using multiple regression 
method. The total amount of sample in this research is 8 firms which have been 
registered as banking sector in the Indonesian Stock Exchange silmutaneously for 
the year 2010-2014, closing date of financial statement on Desember 2010-2014, 
using Rupiah as functional currency, and have Income Growth from 2010-2014. 
The result of this research are (1) Total Asset Turnover does not have effect toward 
Income Growth, (2) Operating Expense to Operating Income Ratio does not have 
effect toward Income Growth, (3) Return On Asset does have significant effect 
toward Income Growth, (4) Loan Deposit Ratio does not have effect toward Income 
Growth, (5) Non Performing Loan does have significant effect toward Income 
Growth, and (6) Total Asset Turnover, Operating Expense to Operating Income, 
Return On Asset, Loan Deposit Ratio, and Non Performing Loan silmutaneously 
have a significant effect toward Income Growth. 
Keyword:  Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Operating Expense to 
Operating Income Ratio, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, Non 
Performing Loan, Income Growth. 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank memiliki peranan penting dalam 
kegiatan sektor perekonomian suatu negara yaitu menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan, memberikan kredit, menyediakan tempat untuk menyimpan 
barang dan surat berharga, menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan dan antar pihak ketiga. Bank juga menyediakan 
pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah. Semua 
peran bank tersebut tidak akan dapat berjalan dengan baik tanpa adanya kepercayaan 
dari masyarakat. Bank membutuhkan kepercayaan dari masyarakat, karena 
kepercayaan tersebut merupakan faktor penting keberlangsungan usaha bank. 
Untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat tidaklah mudah bagi bank. Bank 
harus menjaga kinerjanya stabil dan konsisten dari tahun ke tahun untuk mendapatkan 
kepercayaan tersebut. Salah satu cara untuk mempertahankan kinerja bank adalah 
dengan melakukan manajemen risiko yang mungkin akan dihadapi oleh bank dan 
melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan bank itu sendiri. 
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Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 Tentang Penerapan Manajemen 
Risiko Bagi Bank Umum, ada delapan risiko yang umumnya dihadapi oleh sektor 
perbankan, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 
kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi dan risiko stratejik. Bank harus melakukan 
manajemen risiko yang maksimal atas risiko-risiko yang mungkin terjadi tersebut 
sehingga kinerja bank dapat terjaga dengan baik. Tidak hanya dengan melakukan 
manajemen risiko, tetapi bank juga harus melakukan penilaian sendiri terhadap tingkat 
kesehatannya untuk mendapatkan kepercayaan juga dari masyarakat. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank wajib melakukan penilaian sendiri (self 
assessment) atas tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko baik 
secara individual maupun secara konsolidasi. Penilaian tingkat kesehatan bank juga 
dilakukan oleh Bank Indonesia. Jika terdapat perbedaan hasil penilaian self assessment 
dengan Bank Indonesia, maka yang berlaku adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia. Terdapat lima kategori penilaian yang mencerminkan kondisi 
perbankan yaitu peringkat komposit 1 yang menyatakan bank dalam kondisi sangat 
sehat, komposit 2 yang menyatakan bank dalam kondisi sehat, komposit 3 yang 
menyatakan bank dalam kondisi cukup sehat, komposit 4 yang menyatakan bank dalam 
kondisi kurang sehat, komposit 5 yang menyatakan bank dalam kondisi tidak sehat. 
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Diharapkan bank selalu mendapatkan peringkat komposit 1 agar kepercayaan 
masyarakat kepada bank tersebut tetap terjaga dengan baik. 
Dengan melakukan manajemen risiko dan penilaian tingkat kesehatannya 
diharapkan kinerja bank semakin baik untuk ke depannya, terutama pada sisi kinerja 
keuangan. Kinerja keuangan bank merupakan salah satu aspek penting dalam penilaian 
bank termasuk baik atau tidak dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Salah satu 
komponen yang dapat digunakan untuk melihat  baik atau tidaknya kinerja keuangan 
adalah laba. Laba merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang 
timbul dari transaksi pada periode tertentu dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada 
periode tersebut (Hamidu, 2013). Laba yang diharapkan oleh bank tentunya terus 
tumbuh dari tahun ke tahun. Menurut Mahaputra (2012), pertumbuhan laba adalah 
peningkatan laba yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan laba menunjukkan adanya kinerja yang maksimal dari bank untuk 
menghasilkan laba dari kegiatan operasional bank tersebut. 
Dengan laba yang terus tumbuh akan membuat masyarakat, investor, debitur 
bahkan pemerintah sendiri tidak ragu akan kinerja bank tersebut. Bagi bank, laba yang 
terus tumbuh akan memberikan dampak positif bagi bank tersebut dimana masyarakat 
akan mempercayakan untuk menaruh uangnya di bank tersebut dan akan membuat 
bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak dari simpanan masyarakat tersebut. Selain 
itu, investor juga tidak akan ragu terhadap bank tersebut sehingga bank mendapatkan 
tambahan dana dari investasi tersebut. Debitur pun tidak ragu untuk mengambil kredit 
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di bank tersebut karena bank dapat dipercaya untuk menjaga jaminan dari debitur 
tersebut dan bank pun akan mendapat pendapatan bunga yang meningkat jika banyak 
debitur yang mengambil kredit di bank tersebut. 
Bagi investor, pertumbuhan laba dianggap penting karena investor juga 
mengharapkan pengembalian dari modal yang mereka investasikan ke bank tersebut, 
sehingga salah satu faktor utama yang investor lihat sebelum menanamkan modal pada 
suatu bank adalah laba bank tersebut dan melihat bagaimana pertumbuhan labanya dari 
tahun ke tahun.  
Bagi masyarakat, jika mengetahui laba bank terus tumbuh maka tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut meningkat. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat tidak ingin meletakkan uangnya pada bank yang tidak tepat. Masyarakat 
tidak ingin pada saat mereka membutuhkan uang dalam jumlah besar bank tidak 
memiliki kecukupan dana untuk memenuhi permintaan tersebut. Salah satu 
pertimbangan masyarakat dalam menentukan bank yang baik dimana masyarakat dapat 
percaya menaruh uangnya di bank adalah kinerja bank tersebut yang dilihat dari 
pertumbuhan laba bank tersebut.  Jika laba bank tersebut terus tumbuh 
mengindikasikan uang yang dihimpun dari masyarakat tersebut dikelola dengan tepat 
untuk memenuhi kebutuhan kredit dari masyarakat itu sendiri.  
Bagi debitur sendiri, tidak ingin begitu saja meminjam pada bank yang tidak 
tepat. Debitur tentu ingin meminjam pada bank yang memiliki kecukupan dana untuk 
memenuhi permintaan pinjaman debitur. Salah satu faktor yang dilihat debitur saat 
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meminjam uang pada suatu bank adalah laba bank tersebut. Debitur akan memilih bank 
dengan laba yang terus tumbuh dari tahun ke tahun karena mengindikasikan kinerja 
bank tersebut baik. Dengan laba yang terus tumbuh tersebut mengindikasikan 
keuangan bank stabil dan bank dapat memenuhi perimintaan kredit yang diajukan oleh 
debitur dalam jumlah besar.   
Pemerintah memegang peranan dalam perekonomian dalam sebuah negara. 
Sektor perbankan pun dikendalikan oleh pemerintah melalui regulasi yang dibuatnya, 
baik swasta maupun milik pemerintah sendiri. Pemerintah ikut campur tangan dalam 
mekanisme pengelolaan sektor perbankan dikarenakan kegiatan utama dalam sektor 
usaha perbankan melibatkan masyarakat. Pemerintah mengatur regulasi yang ketat 
untuk sektor perbankan karena kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan tentu dana yang dihimpun tersebut tidak sedikit jumlahnya. Regulasi-
regulasi yang dibuat pemerintah untuk perbankan tidak hanya untuk membuat 
pengelolaan perbankan menjadi lebih baik dan teratur namun juga untuk melindungi 
masyarakat yang telah mempercayakan uangnya pada lembaga perbankan yang 
bersangkutan.  
Namun, di tahun 2015 tampaknya masih menjadi tahun yang berat bagi industri 
perbankan di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan memperkirakan kinerja perbankan 
tahun ini akan melemah dibandingkan dengan tahun lalu. Bank masih akan berkutat 
dengan terbatasnya likuiditas dan tersendatnya aliran kredit (keuangan.kontan.co.id).  
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    Tabel 1.1 
   Rasio dan Pertumbuhan NPL 
 
Berdasarkan  Tabel 1.1 terlihat bahwa pada tahun 2015 kolektibilitas masih 
dimonimasi oleh kredit lancar. Namun, dapat dilihat pula tingkat kredit macet juga 
besar, hal ini menyebabkan jumlah kredit bermasalah yang terjadi pada tahun 2015 
sebgaian besar adalah kredit macet (lps.go.id). 
Sinyal melemahnya pertumbuhan laba perbankan sudah terlihat sejak akhir 2014. 
Salah satu indikatornya adalah laba bersih bank hanya tumbuh 5,73% menjadi Rp 
94,14 triliun per Oktober 2014, dibandingkan Rp 89,03 triliun per Oktober 2013. Tentu 
ini jauh menurun dibandingkan dengan periode Oktober 2012 – Oktober 2013 yang 
mencapai 16,96%. Penyebab melambatnya pertumbuhan laba perbankan akhir tahun 
2014 terjadi karena tingginya suku bunga dana pihak ketiga (DPK). Sepanjang 2014 
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suku bunga deposito naik 124 bps – 232 bps dibandingkan 2013. Bunga deposito 6 
bulan, misalnya, naik 248 bps menjadi 9,13%. Sementara bunga deposito 12 bulan naik 
menjadi 8,86% (keuangan.kontan.co.id).  
Kenaikan suku bunga deposito tersebut disebabkan karena karakter industri 
perbankan di Indonesia yang bergantung pada pola nasabahnya. Artinya sektor bank di 
drive oleh ekspektasi atau harapan dari konsumen, termasuk ekspektasi dalam hal 
imbal hasil (finansial.bisnis.com). Kenaikan suku bunga deposito tersebut akan 
berdampak pada menurunnya laba karena beban bank dalam membayar bunga deposito 
tersebut akan juga akan meningkat, mengingat pihak bank harus memberikan timbal 
balik kepada nasabahnya yang telah menyimpan depositonya dalam bentuk bunga 
deposito. 
Dengan adanya penurunan pertumbuhan laba ini, secara tidak langsung 
masyarakat akan menganggap bahwa kinerja perbankan sudah tidak maksimal lagi. 
Efek dari penurunan pertumbuhan laba ini juga akan menurunkan kepercayaan 
masyakat kepada bank tersebut sehingga masyarakat akan lebih berhati-hati lagi untuk 
menaruh uangnya di bank tersebut. Bank harus melakukan upaya untuk kembali 
menaikkan labanya agar mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Salah satu cara 
yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan labanya kembali adalah dengan 
menurunkan tingkat suku bunga kredit. Dengan bank menurunkan tingkat bunga kredit 
diharapkan akan menarik para debitur yang memerlukan dana untuk mengambil kredit 
kepada bank sehingga bank dapat memperoleh pendapatan bunga dari debitur yang 
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melakukan kredit. Pendapatan bunga ini akan berdampak pada meningkatnya laba bank 
tersebut dan dapat membuat kepercayaan masyarakat tumbuh kembali.  
Mengingat pentingnya pertumbuhan laba pada bank, ada beberapa faktor yang 
dinilai dapat mempengaruhi pertumbuhan laba bank. Rasio keuangan yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk menjelaskan pertumbuhan laba bank adalah Net Profit 
Margin, Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Return On 
Asset, Loan Deposit Ratio dan Non Performing Loan. 
Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan kemampuan total pendapatan 
dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak (Rivai, 2012). Rasio ini diukur dengan 
membandingkan laba bersih dengan pendapatan. Net Profit Margin yang meningkat 
mengindikasikan kemampuan bank menghasilkan laba bersih atas pendapatan bank 
meningkat. Hal ini disebabkan semakin tinggi dana yang disalurkan bank kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit, pendapatan bank pun yang berasal dari kredit tersebut 
meningkat yang menyebabkan laba bank juga meningkat. Berarti, Net Profit Margin  
yang meningkat mengindikasikan pertumbuhan laba meningkat pula. Hal ini didukung 
oleh penelitian Hamidu (2013) dan Mahaputra (2012) yang menyatakan Net Profit 
Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Total Asset Turnover adalah rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan aset bank di dalam menghasilkan penjualan atau pendapatan 
(Pranata, 2014). Rasio ini diukur dengan membandingkan penjualan dengan total aset. 
Total Asset Turnover yang meningkat mengindikasikan efektifitas penggunaan total 
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aset bank terhadap pendapatan meningkat yang berarti proporsi pendapatan atas total 
aset meningkat. Hal ini disebabkan semakin efektifnya pihak bank dalam 
menempatkan asetnya pada pihak-pihak yang tepat. Pihak-pihak yang dimaksud seperti 
debitur. Debitur yang dapat diterima oleh pihak bank adalah debitur yang dinilai 
mampu untuk mengembalikan pokok pinjaman beserta bunganya. Akibat dari 
penempatan aset yang tepat oleh pihak bank tersebut mengindikasikan pendapatan 
bank yang berasal dari pengembalian debitur tersebut meningkat. Pendapatan yang 
meningkat mengindikasikan laba yang diperoleh oleh bank meningkat pula. Berarti 
Total Asset Turnover yang meningkat mengindikasikan pertumbuhan laba meningkat 
pula. Hal ini didukung oleh penelitian Hamidu (2013) dan Adisetiawan (2012) yang 
menunjukan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Beban Operasional Pendapatan Operasional adalah perbandingan antara beban 
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Rivai, 2012). Rasio ini 
diukur dengan membandingkan beban operasional dengan pendapatan operasional. 
Beban Operasional Pendapatan Operasional yang menurun mengindikasikan 
kemampuan bank menutupi beban operasional terhadap pendapatan operasional 
meningkat yang berarti proporsi beban operasional terhadap pendapatan operasional 
lebih kecil. Dengan tertutupinya beban operasional oleh pendapatan operasional 
mengindikasikan pendapatan yang di dapat oleh bank tinggi dan beban yang dikelurkan 
bank sedikit sehingga laba bank meningkat. Berarti, Beban Operasional Pendapatan 
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Operasional yang menurun mengindikasikan pertumbuhan laba meningkat. Hal ini 
didukung oleh penelitian Lubis (2013) dan Andayani (2015) yang menunjukan Beban 
Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh  terhadap pertumbuhan laba. 
Return On Asset adalah rasio yang menunjukan kemampuan dalam hal mengelola 
aset yang menghasilkan laba bersih (Rivai, 2012). Rasio ini diukur dengan 
membandingkan laba bersih dengan total aset. Return On Asset meningkat 
mengindikasikan kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari total asetnya 
meningkat yang berarti proporsi laba bersih terhadap total asetnya meningkat pula. Hal 
ini disebabkan semakin efektifnya pihak bank dalam menempatkan asetnya pada 
pihak-pihak yang tepat.  Pihak-pihak yang dimaksud seperti debitur. Debitur yang 
dapat diterima oleh pihak bank adalah debitur yang dinilai mampu untuk 
mengembalikan pokok pinjaman beserta bunganya. Akibat dari penempatan aset yang 
tepat oleh pihak bank tersebut mengindikasikan pendapatan bank yang berasal dari 
pengembalian debitur tersebut meningkat. Pendapatan yang meningkat 
mengindikasikan laba bersih yang diperoleh oleh bank meningkat pula. Laba bersih 
yang meningkat mengindikasikan pertumbuhan laba juga meningkat. Berarti Return 
On Asset yang meningkat mengindikasikan pertumbuhan laba juga meningkat. Hal ini 
didukung oleh penelitian Hartini (2012) dan Sayekti (2015) yang menunjukkan Return 
On Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Loan Deposit Ratio adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit 
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 
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kemampuan bank membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Rivai, 2012). Loan 
Deposit Ratio diukur dengan membandingkan total kredit dengan dana pihak ketiga. 
Loan Deposit Ratio meningkat mengindikasikan kemampuan bank menyalurkan dana 
pihak ketiga ke masyarakat dalam bentuk kredit baik berarti proporsi jumlah kredit 
yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun meningkat pula. Hal ini 
disebabkan dana pihak ketiga yang tersedia di bank cukup untuk memenuhi jumlah 
permintaan kredit debitur. Jumlah permintaan kredit debitur meningkat menyebabkan 
peningkatan pendapatan bunga bank tersebut sehingga efek dari peningkatan ini adalah 
laba bank naik. Berarti, Loan Deposit Ratio yang meningkat mengindikasikan 
pertumbuhan laba yang meningkat pula. Hal ini didukung oleh penelitian Andayani 
(2015) dan Lubis (2013) yang menunjukan Loan Deposit Ratio berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
Non Performing Loan adalah rasio yang menunjukkan kemungkinan terjadinya 
risiko tidak tertagihnya piutang terhadap pinjaman yang telah diberikan (Rivai, 2012). 
Rasio ini diukur dengan membandingkan jumlah kredit yang bermasalah dengan total 
kredit yang diberikan. Non Performing Loan menurun mengindikasikan jumlah kredit 
bermasalah dari total kredit yang diberikan rendah yang disebabkan sedikitnya jumlah 
kredit bermasalah yang dialami oleh bank sehingga Non Performing Loan kecil. 
Jumlah kredit bermasalah kecil mengindikasikan pendapatan bunga bank akan 
meningkat karena hampir semua total kredit yang diberikan bank tertagih dengan baik. 
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Dengan sedikitnya jumlah kredit bermasalah pada bank akan meningkatkan laba bank 
dari hasil pendapatan bunga bank. Berarti, Non Performing Loan menurun 
mengindikasikan pertumbuhan laba meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian 
Rismawati (2015) dan Syahputra (2014) yang menunjukan bahwa Non Performing 
Loan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Hamidu (2013). Adapun 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu:  
1. Variabel yang diteliti 
Penelitian ini menambahkan empat variabel independen yaitu Beban Operasional 
Pendapatan Operasional yang mengacu pada penelitian Lubis (2013) , Return On 
Asset yang mengacu pada penelitian Sayekti (2015), Loan Deposit Ratio yang 
mengacu pada penelitian Andayani (2015), dan Non Performing Loan yang 
mengacu pada penelitian Syahputra (2014).  
2. Objek yang diteliti  
Penelitian sekarang meneliti perbankan umum yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia, sedangkan penelitian sebelumnya meneliti perbankan umum swasta 
devisa yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 
3. Tahun Penelitian 
Penelitian sekarang mengambil periode 2010-2014 untuk periode penelitian, 
sedangkan, penelitian sebelumnya mengambil periode 2009-2011 untuk periode 
penelitian.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka  dipilihlah judul “Pengaruh 
Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan 
Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, dan Non Performing Loan 
Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Pada Perusahaan Perbankan Umum 
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014)“ 
 
1.2 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka variabel yang diteliti dibagi 
menjadi dua, yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah pertumbuhan laba pada sektor perbankan, dan yang menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Beban 
Operasional Pendapatan Operasional, Return On Asset,  Loan Deposit Ratio, dan Net 
Performing Loan. Objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba? 
2. Apakah terdapat pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba? 
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3. Apakah terdapat pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
terhadap Pertumbuhan Laba? 
4. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba? 
5. Apakah terdapat pengaruh Loan Deposit Ratio  terhadap Pertumbuhan Laba? 
6. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Loan terhadap Pertumbuhan Laba? 
 
1.4 Tujuan Penelitan 
Sesuai rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai: 
1. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba. 
2. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba. 
3. Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional terhadap Pertumbuhan 
Laba. 
4. Pengaruh Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba.  
5. Pengaruh Loan Deposit Ratio  terhadap Pertumbuhan Laba. 





Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
15 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, diantaranya 
adalah: 
1. Bagi manajemen perusahaan perbankan, dapat digunakan sebagai referensi dalam 
menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan pertumbuhan laba.  
2. Bagi para pemakai laporan keuangan (para pemegang saham atau investor) dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusannya untuk menginvestasikan 
uangnya pada bank tersebut atau untuk menolak berinvestasi pada bank tersebut.  
3. Bagi penelitian selanjutnya dapat dijadikan referensi untuk mengetahui faktor lain 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba dan penelitian ini dapat 
disempurnakan dalam penelitian selanjutnya 
4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan 
umum yang ada di Bursa Efek Indonesia. 
  
1.6 Sistematika Penulisan Penelitan 
Sistematika pembahasan penulisan ini memberikan gambaran secara keseluruhan 
uraian yang akan dibahas. Secara garis besar, terdiri dari 5 bagian, yaitu:  
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BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan tentang uraian-uraian mengenai latar belakang 
penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH LITERATUR  
Dalam bab ini berisi teori-teori yang melandasi penulisan ini untuk 
membantu dalam memecahkan masalah penelitian, yaitu definisi 
pertumbuhan laba, net profit margin, total asset turnover, beban 
operasional pendapatan operasional, return on asset, loan deposit ratio 
dan non performing loan. Selain itu akan dijelaskan tentang hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen, rumusan hipotesis 
penelitian dan model penelitian.  
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini, meliputi gambaran umum objek penelitian, metode 
penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
pengumpulan sampel, dan teknik analisa data.  
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisi tentang deskripsi penelitian berdasarkan data-data 
yang telah dikumpulkan, pengujian dan analisis hipotesis, serta 
pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini berisi simpulan, keterbatasan, dan saran yang didasarkan 
pada hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 




2.1  Pengertian Bank 
Menurut UU No. 10 Tahun 1998 bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup orang banyak. Menurut Abdurahman (2001) dalam Abdullah dan Tantri 
(2014) bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai 
macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan  mata uang, pengawasan 
terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, 
membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-lain. Menurut Kasmir (2002) 
dalam Hidayatullah (2012), bank adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. 
Menurut Kasmir (2014), kegiatan bank umum secara lengkap meliputi: 
1. Menghimpun Dana (Funding) 
Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari masyarakat. 
Kegiatan ini dikenal juga dengan kegiatan funding. Kegiatan membeli dana 
dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis simpanan. Simpanan 
sering disebut dengan nama rekening atau account. Jenis-jenis simpanan yang 
ada dewasa ini adalah: 
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a. Simpanan Giro 
Simpanan giro merupakan simpanan pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro. Kepada setiap 
pemegang rekening giro akan diberikan bunga yang dikenal dengan nama 
jasa giro. Besarnya jasa giro tergantung dari bank yang bersangkutan. 
Rekening giro biasa digunakan oleh para usahawan, baik untuk perorangan 
maupun perusahaannya. Bagi bank jasa giro merupakan dana murah karena 
bunga yang diberikan kepada nasabah relatif lebih rendah dari bunga 
simpanan lainnya.  
b. Simpanan Tabungan 
Merupakan simpanan pada bank yang penarikannya sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan oleh bank. penarikan tabungan yang dilakukan 
menggunakan buku tabungan, slip penarikan, kuitansi atau kartu Anjungan 
Tunai Mandiri (ATM). Kepada pemegang rekening tabungan akan 
diberikan bunga tabungan yang merupakan jasa atas tabungannya. Sama 
seperti halnya dengan rekening giro, besarnya bunga tabungan tergantung 
dari bank yang bersangkutan. Dalam praktiknya bunga tabungan lebih besar 
dari jasa giro.  
c. Simpanan Deposito 
Deposito merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu tertentu (jatuh 
tempo). Penarikannya pun dilakukan sesuai dengan jangka waktu tersebut. 
Namun, saat ini sudah ada bank yang memberikan fasilitas deposito yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Jenis deposito pun beragam sesuai 
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dengan keinginan nasabah. Dalam praktiknya jenis deposito terdiri dari 
deposito berjangka, sertifikat deposito dan deposit on call. 
2. Menyalurkan Dana (Lending) 
Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil dihimpun 
dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama kegiatan Lending. 
Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan melalui pemberian 
pinjaman yang dalam masyarakat lebih dikenal dengan nama kredit. Kredit yang 
diberikan oleh bank terdiri dari beragam jenis, tergantung dari kemampuan bank 
yang menyalurkannya. Demikian pula dengan jumlah serta tingkat suku bunga 
yang ditawarkan.  
 Sebelum kredit dikucurkan bank terlebih dahulu menilai kelayakan 
kredit yang diajukan oleh nasabah. Kelayakan meliputi berbagai aspek penilaian. 
Penerima kredit akan dikenakan bunga kredit yang besarnya tergantung dari 
bank yang menyalurkannya. Besar kecilnya bunga kredit sangat mempengaruhi 
keuntungan bank, mengingat keuntungan utama dari bank adalah dari selisih 
bunga kredit dengan bunga simpanan. Secara umum jenis-jenis kredit yang 
ditawarkan meliputi: 
a. Kredit Investasi 
Merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha yang melakukan 
investasi atau penanaman modal. Biasaya kredit jenis ini memiliki jangka 
waktu yang relatif panjang, yaitu diatas satu tahun. Contoh jenis kredit ini 
adalah kredit untuk membangun pabrik atau membeli peralatan pabrik 
seperti mesin.  
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b. Kredit Modal Kerja 
Merupakan kredit yang digunakan sebagai modal usaha. Biasanya kredit 
jenis ini berjangka waktu pendek, yaitu tidak lebih dari satu tahun. Contoh 
dari kredit ini adalah untuk membeli bahan baku, membayar gaji karyawan 
dan modal kerja lainnya. 
c. Kredit Perdagangan 
Merupakan kredit yang diberikan kepada para pedagang dalam rangka 
mempelancar atau memperluas atau memperbesar kegiatan 
perdagangannya. Contoh jenis kredit ini adalah kredit untuk membeli 
barang dagangan yang diberikan kepada para suplier atau agen.  
d. Kredit Produktif 
Merupakan kredit yang dapat berupa investasi, modal kerja, atau 
perdagangan. Dalam arti kredit ini diberikan untuk diusahakan kembali 
sehingga pengembalian kredit diharapkan dari hasil usaha yang dibiayai.  
e. Kredit Konsumtif 
Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan pribadi, misalnya 
keperluan konsumsi, baik pangan, sandang maupun papan. Contoh jenis 
kredit ini adalah kredit perumahan, kredit kendaraan bermotor yang 
kesemuanya untuk dipakai sendiri.  
f. Kredit Profesi 
Merupakan kredit yang diberikan kepada para kalangan profesional, seperti 
dosen, dokter atau pengacara.  
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3. Memberikan Jasa-jasa Bank Lainnya 
Jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk mendukung 
kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana. Sekalipun sebagai 
kegiatan penunjang, kegiatan ini sangat banyak memberikan keuntungan bagi 
bank dan nasabah, bahkan dewasa ini kegiatan ini memberikan kontribusi 
keuntungan yang tidak sedikit bagi bank, apalagi keuntungan spread based 
semakin kecil, bahkan cenderung negatif spread (bunga simpanan lebih besar 
dari bunga kredit). 
 Semakin lengkap jasa-jasa bank yang dapat dilayani oleh suatu bank 
maka akan semakin baik. Kelengkapan ini ditentukan dari permodalan bank 
serta kesiapan bank dalam menyediakan SDM yang andal. Disamping itu, juga 
perlu didukung oleh kecanggihan teknologi yang dimilikinya.  
Dalam praktiknya jasa-jasa bank yang ditawarkan meliput: 
a. Kiriman Uang 
Merupakan jasa pengiriman uang lewat bank. pengiriman uang dapat 
dilakukan pada bank yang sama atau bank yang berlainan. Pengiriman uang 
juga dapat dilakukan dengan tujuan dalam kota, luar kota atau luar negeri.  
b. Kliring 
Merupakan penagihan warkat (surat-surat berharga seperti cek, bilyet giro) 
yang berasal dari dalam kota. Proses penagihan lewat kliring hanya 
memakan waktu satu hari. Besarnya biaya penagihan tergantung dari bank 
yang bersangkutan.  
 
Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
23 
 
c. Bank Card (Kartu kredit) 
Bank card atau lebih dikenal dengan sebutan kartu kredit atau juga uang 
plastik. Kartu ini dapat dibelanjakan di berbagai tempat perbelanjaan atau 
tempat-tempat hiburan. Kartu ini juga dapat digunakan untuk mengambil 
uang tunai di ATM-ATM yang tersebar di berbagai tempat yang strategis.  
d. Letter of Credit (L/C) 
Merupakan surat kredit yang diberikan kepada para eksportir dan importir 
yang digunakan untuk melakukan pembayaran atas transaksi ekspor-impor 
yang mereka lakukan. Dalam transaksi ini terdapat berbagai macam jenis 
L/C, sehingga nasabah dapat meminta sesuai dengan kondisi yang 
diinginkannya. 
Tujuan bank sebagaimana yang diamanatkan oleh UU No.10 Tahun 1998 
tentang perbankan adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam 
rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional 
ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Menurut Undang-undang No. 10 
Tahun 1998 Tentang Perbankan, jenis bank dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Bank Umum adalah bank yang kegiatan usahanya: 
a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 
yang dipersamakan dengan itu ; 
b. memberikan kredit ; 
c. menerbitkan surat pengakuan hutang ; 
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d. membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya : 
1. surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa 
berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan 
surat-surat dimaksud  
2. surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa 
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-
surat dimaksud  
3. kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah ; 
4. Sertifikat Bank Indonesia (SBI)  
5. obligasi  
6. surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun  
7.  instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1 
(satu) tahun  
e. memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah  
f. menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana 
kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi 
maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya  
g. menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan antar pihak ketiga  
h. menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga  
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i. melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 
suatu kontrak  
j. melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam 
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek  
k. dihapus  
l. melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali 
amanat  
m. menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan 
Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia  
n. melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 
bertentangan dengan Undang-undang ini dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
2. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang kegiatan usahanya: 
a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu ; 
b. memberikan kredit ; 
c. menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip 
Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ; 
d. menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank lain. 
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Menurut Abdullah dan Tantri (2014), perbankan terdapat berbagai jenis bank yaitu, 
1. Dari segi fungsinya 
a. Bank sentral ialah Bank Indonesia 
Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai 
rupiah. Tugas dari Bank Indonesia adalah  
1. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter;  
2. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran; 
3. Mengatur dan mengawasi Bank. 
b. Bank umum ialah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima 
simpanan bentuk giro dan deposito dan dalam usahanya terutama 
memberikan kredit jangka pendek. 
c. Bank tabungan ialah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima 
simpanan dalam bentuk tabungan dan dalam usahanya. Terutama 
menetapkan bunga atas dana dalam bentuk kertas berharga.  
d. Bank pembangunan ialah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama 
menerima simpanan dalam bentuk deposito dan/atau mengeluarkan kertas 
berharga jangka menengah dan panjang, serta dalam usahanya terutama 
memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang pembangunan.  
e. Bank desa ialah bank yang menerima simpanan dalam bentuk uang dan 
natura dan dalam usaha memberikan kredit jangka pendek dalam bentuk 
uang maupun dalam bentuk natura kepada sektor pertanian dan pedesaan. 
2. Dari segi pemiliknya 
a. Bank milik negara 
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b. Bank milik pemerintah daerah 
c. Bank-bank milik swasta seperti bank milik swasta nasional, bank milik 
swasta asing dan kerjasama antara bank swasta nasional dengan bank 
swasta asing. 
d. Bank koperasi adalah bank yang modalnya berasal dari perkumpulan-
perkumpulan koperasi.  
3. Dari segi penciptaan uang giral 
a. Bank primer adalah bank yang dapat menciptakan uang giral. 
b. Bank sekunder adalah bank yang bertugas sebagai perantara dalam 
menyalurkan kredit.  
Perbankan sebagai suatu lembaga keuangan berada dibawah pengawasan 
sebuah lembaga pengawas jasa keuangan yang bertugas mengawasi fungsi lembaga 
keuangan agar berjalan sebagaimana mestinya. Lembaga itu disebut Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK).  Otoritas Jasa Keuangan adalah lembaga yang independen dan 
bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang 
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan (www.ojk.go.id).  
Tujuan dari dibentuknya otoritas jasa keuangan ini adalah agar keseluruhan 
kegiatan di dalam sektor jasa keuangan agar terselenggara secara teratur, adil, 
transparan, dan akuntabel, mampu mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh 
secara berkelanjutan dan stabil, dan mampu melindungi kepentingan konsumen dan 
masyarakat. Fungsi dari lembaga ini adalah menyelenggarakan sistem pengaturan 
dan pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di sektor jasa 
keuagan. Tugas dari otoritas jasa keuangan mempunyai tugas melakukan 
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pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan, 
sektor pasar modal, dan sektor IKNB (www.ojk.go.id). 
Setiap usaha pasti mempunyai risiko yang akan dihadapi, tidak terkecuali 
sektor perbankan. Manajemen bank harus dapat mengelola risiko ini agar tidak 
menghambat kerja bank dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari. Ada beberapa 
risiko yang dihadapi oleh perusahaan perbankan menurut Peraturan Bank Indonesia 
Nomor: 11/25/PBI/2009 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 
5/8/PBI/2003 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, yaitu: 
1. Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada Bank. 
2. Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening administratif 
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi 
pasar, termasuk Risiko perubahan harga option. 
3. Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset 
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan 
kondisi keuangan Bank. 
4. Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau 
adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. 
5. Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat Bank tidak mematuhi dan/atau tidak 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. 
Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
29 
 
6. Risiko Hukum adalah Risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek 
yuridis.  
7. Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank. 
8. Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan 
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
Perbankan juga diwajibkan melakukan penilaian sendiri atas tingkat 
kesehatan bank yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 
Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Penilaian sendiri tingkat 
kesehatan bank dilakukan paling kurang setiap semester untuk posisi bulan Juni dan 
Desember. Bank juga wajib melakukan pengkinian penilaian sendiri tingkat 
kesehatan bank sewaktu-waktu apabila diperlukan. Hasil dari penilaian sendiri 
tingkat kesehatan bank telah mendapat persetujuan dari direksi wajib disampaikan 
kepada dewan komisaris karena penilaian sendiri akan digunakan untuk penilaian 
tingkat kesehatan bank secara individual paling lambat pada tanggal 31 Juli untuk 
penilaian tingkat kesehatan bank posisi akhir bulan Juni dan tanggal 31 Januari 
untuk penilaian tingkat kesehatan bank posisi akhir bulan Desember dan penilaian 
tingkat kesehatan bank secara konsolidasi paling lambat pada tanggal 15 Agustus 
untuk penilaian tingkat kesehatan bank posisi akhir bulan Juni dan tanggal 15 
Februari untuk penilaian tingkat kesehatan bank posisi akhir bulan Desember. 
Peringkat Komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor. Peringkat 
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Komposit dalam menilai tingkat kesehatan bank dikategorikan menurut Peraturan 
Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum sebagai berikut: 
1. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
2. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
3. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
4. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
5. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
 
2.2 Pertumbuhan Laba 
Menurut Takarini dan Ekawati (2003) dalam Adisetiawan (2012) laba sebagai suatu 
pengukuran kinerja perusahaan merefleksikan terjadinya proses peningkatan atau 
penurunan modal dari berbagai sumber transaksi. Menurut Hanafi (2005) dalam 
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Adityawati (2015), laba adalah perbedaan antara realisasi pendapatan yang 
direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan pada periode tersebut. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014), laba 
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam bentuk arus 
masuk atau peningkatan aset, atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan 
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Menurut 
Sayekti dan Saputra (2015), laba digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja 
operasional perusahaan. Laba yang dilaporkan mencerminkan keberhasilan atau 
kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan operasional yang telah ditetapkan. 
Menurut Soemarso (2005) dalam Mahaputra (2012), laba didapat dengan mencari 
selisih antara pendapatan dengan beban sehubungan dengan kegiatan usaha. 
Menurut Doloksaribu (2012) laba perusahaan dapat tercermin dalam laporan 
keuangan yang dihasilkan perusahaan yang bersangkutan dalam laporan laba rugi. 
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011), laporan laba rugi pada dasarnya 
merefleksikan the financial nature of banking atau kegiatan-kegiatan pokok bank, 
yaitu menerima penyimpanan dana dari masyarakat yang surplus dana dalam 
berbagai bentuk, kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada 
masyarakat yang memerlukan dan memberikan berbagai macam jasa keuangan 
yang diperlukan masyarakat baik dalam negeri maupun luar negeri, antara lain 
safety box facilities, travellers cheque, credit card, jual beli surat berharga, dan lain-
lain.  
Menurut Iskandar (2013), laporan laba-rugi atau income statement 
merupakan laporan keuangan bank yang disajikan sedemikian rupa menunjukkan 
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pendapatan usaha bank, beban dan laba rugi yang diperoleh dalam suatu periode 
tertentu. Pendapatan (revenues) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi dalam bentuk arus kas masuk atau penambahan aset atau 
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanam modal. Pendapatan dari usaha yang merupakan kegiatan utama 
bank adalah dalam sektor kredit yang sampai saat ini masih mendominasi dalam 
bisnis perbankan. Pendapatan dalam suatu bank antara lain terdiri dari: 
1. Pendapatan operasional terdiri dari pendapatan bunga pinjaman yang 
diberikan, pendapatan provisi dan komisi dan pendapatan provisi dan 
komisi lainnya. 
2. Pendapatan operasional lainnya terdiri dari POL efek-efek yang 
diperdagangkan, POL laba penjualan surat berharga, POL fee, pendapatan 
operasional lainnya dan pendapatan denda kredit yang diberikan. 
3. Pendapatan non operasional terdiri dari hasil sewa SBD, hasil sewa 
gedung, penjualan aset tetap/inventaris, selisih kurs penjabaran dan 
pendapatan bunga tagihan akseptasi. 
Menurut Iskandar (2013), beban (expense) adalah penurunan manfaat 
ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau penurunan 
aset atau kenaikan kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
menyangkut pembagian kepada penanam modal. Beban dalam laporan laba rugi 
teridri dari: 
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1. Beban operasional terdiri dari beban bunga, beban provisi/komisi-
pinjaman diterima, beban umum dan administrasi, beban tenaga kerja, 
beban PPA dan beban estimasi kerugian. 
2. Beban operasional lainnya terdiri dari rugi kurs FX DU-Transaksi, rugi 
kurs FX UKA-Transaksi, rugi kurs FX DU-Revaluasi, rugi kurs FX UKA-
Revaluasi, surat berharga, transaksi derivatif, aset sewa guna usaha, 
kliring dan pelunasan yang dipercepat. 
3. Beban non operasional terdiri dari rugi penjualan tetap dan inventaris, 
rugi penjualan aset lain-lain, rugi kurs FX DU-Transaksi. 
Setelah diketahui nilai seluruh pendapatan dan nilai biaya secara keseluruhan, 
angka laba atau rugi dapat ditemukan. Apabila nilai total pendapatan lebih besar 
daripada nilai total biaya untuk kurun waktu yang sama maka bank menghasilkan 
laba. Sebaliknya, apabila nilai total pendapatan lebih kecil daripada nilai total biaya 
maka bank mengalami kerugian. Sumber-sumber penerimaan bank berasal dari 
interest income, noninterest income, dan security gain. Sumber-sumber 
pengeluaran bank berupa interest expense, noninterest expense, provision for loan 
losses, security losses, dan pajak. Sumber kerugian (keuntungan) bank berasal dari 
transaksi kurs mata uang asing dan naik turunnya nilai utang pada waktu dimiliki 
(Kuncoro dan Suhardjono, 2011). Tahap untuk mendapatkan laba bersih harus 
dimulai dari pendapatan bunga bersih yang bisa dideteksi setelah memperhitungkan 
pendapatan bunga dan biaya bunga. Jumlah pendapatan bunga bersih akan 
mengindikasikan tingkat spread yang terjadi di bank bersangkutan. Laba bersih 
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harus menghitung laba kotornya terlebih dahulu, baru kemudian memperhitungkan 
laba bersih (Taswan, 2012) 
Dalam www.bi.go.id tentang Liabilitas dan Modal: Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum, bank memiliki tiga laba yang terdapat pada laporan keuangan 
yaitu laba ditahan setelah diperhitungkan pajak, laba tahun-tahun lalu setelah 
diperhitungkan pajak dan laba tahun berjalan. Laba ditahan setelah diperhitungkan 
pajak adalah saldo laba setelah dikurangi pajak, yang oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham atau Rapat Anggota diputuskan untuk tidak dibagikan. Laba tahun-tahun 
lalu setelah diperhitungkan pajak adalah laba tahun-tahun lalu dikurangi pajak 
kecuali apabila diperkenankan untuk dikompensasi dengan kerugian sesuai 
ketentuan perpajakan yang berlaku dan belum ditetapkan penggunaannya oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota. Laba tahun berjalan 
diperhitungkan sebesar 50% setelah taksiran pajak adalah laba setelah 
diperhitungkan dengan kekurangan pembentukan penyisihan penghapusan aset 
produktif. Perhitungan taksiran hutang pajak dikecualikan apabila diperkenankan 
untuk dikompensasi dengan kerugian sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku. 
Menurut Mahaputra (2012), pertumbuhan laba adalah peningkatan laba yang 
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba 
yang baik merupakan isyarat kinerja perusahaan yang baik. Akibat dari 
pertumbuhan laba yang baik akan menaikkan nilai perusahaan (Simorangkir 
(2003) dalam Setiawan, 2011). Menurut Setiawan (2011), pengukuran   
pertumbuhan laba menggunakan data laporan keuangan pada tahun berjalan dengan 
laporan keuangan yang menunjukan laba bersih pada tahun sebelumnya, sehingga 







pertumbuhan laba didapat dasar persentase jumlah pengurangan laba tahun t dengan 
tahun t-1 yang dibandingkan dengan laba pada tahun t-1.Pertumbuhan laba dapat 
dirumuskan sebagai berikut Lubis (2013):  
 
Keterangan: 
△Yt  : Pertumbuhan Laba 
Yt  : Laba pada periode t 
Yt-1  : Laba pada satu tahun sebelum periode t 
 
2.3 Net Profit Margin ( NPM) 
Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan pendapatan 
(Rivai, 2012). Menurut Kasmir (2015) Net Profit Margin merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari 
kegiatan operasinya. Menurut Pranata (2014), Net Profit Margin merupakan rasio 
antara laba bersih dibandingkan dengan pendapatan oprasional. Net Profit Margin 
dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi bank dengan melihat kepada besar 
kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan pendapatan.  
Menurut Riyanto (1995) dalam Adisetiawan (2012) meningkatnya NPM 
akan meningkatkan daya tarik investor untuk menginvestasikan modalnya sehingga 
laba perusahaan akan naik. Menurut Pranata (2014), semakin tinggi NPM maka 




semakin baik operasi suatu perusahaan karena menampakkan keberhasilan dalam 
meningkatkan penjualan/pendapatan. Menurut Dewi dan Mukhlis (2012), semakin 
tinggi NPM suatu bank berarti semakin baik kinerja bank tersebut dari sudut 
manajemen. Menurut Mahaputra (2012), NPM semakin besar maka semakin baik 
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi, 
sebaliknya semakin rendah NPM maka semakin rendah pula kemampuan 





 𝑥 100 % 
Keterangan: 
NPM  : Net Profit Margin 
Laba Bersih : Laba setelah dikurangi pajak 
Pendapatan : Pendapatan bunga, pendapatan operasional 
Menurut Hery (2014), laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan 
antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan. Laba 
sebelum pajak penghasilan yang dimaksud disini adalah laba operasional ditambah 
pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu dikurangi dengan beban dan kerugian 
lain. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/43/DPNP tanggal 21 
Oktober 2013, pendapatan operasional dan beban operasional adalah: 
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1. Pendapatan Operasional 
a. Bunga 
Yang dimasukkan ke dalam pos ini penjumlahan dari rincian Laba-Rugi 
yaitu pendapatan bunga dari kegiatan usaha BPR, baik dari pihak ketiga 
bukan bank maupun bank lain. 
b. Provisi dan Komisi 
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah dari rincian Laba-Rugi yaitu 
pendapatan provisi dan komisi yang diterima oleh BPR. 
c. Lainnya 
Yang dimasukkan kedalam pos ini yaitu pendapatan operasional lainnya 
yang tidak dapat digolongkan ke dalam bunga dan provisi dan komisi. 
2. Beban Operasional 
a. Beban bunga 
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah penjumlahan Rincian Laba Rugi 
yaitu beban bunga atas dana yang diperoleh BPR, baik dari pihak ketiga 
bukan bank maupun bank lain. 
b. Beban administrasi dan umum 
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah penjumlahan dari Rincian Laba 
Rugi, yaitu premi asuransi, sewa, pajak-pajak, pemeliharaan dan perbaikan, 
penyusutan aset tetap dan inventaris, beban yang ditangguhkan serta barang 
dan jasa. 
c. Beban personalia 
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Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah penjumlahan Rincian Laba Rugi 
yaitu gaji, upah, honorarium, biaya pendidikan dan lainnya. 
d. Penyisihan aset produktif 
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah Rincian Laba Rugi yaitu biaya 
penyisihan penghapusan aset produktif. 
e. Beban operasional lainnya 
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah Rincian Laba Rugi yaitu beban 
operasional selain yang telah dilaporkan diatas. 
Menurut Iskandar (2013), pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat 
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode bila arus 
masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. Pendapatan utama dari usaha perbankan adalah dari sektor 
perkreditan, berupa pendapatan bunga pinjaman yang diberikan. secara garis besar 
komponen pendapatan suatu bank antara lain, pendapatan operasional, pendapatan 
operasional lainnya dan pendapatan non operasional.  
 
2.4 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 
Net Profit Margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba yang tinggi dari tingkat pendapatan tertentu. Semakin tinggi Net Profit Margin 
maka semakin tinggi pula perolehan labanya sehingga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba (Dewi dan Mukhlis, 2012). Mahaputra (2012) berpendapat 
bahwa semakin besar rasio ini maka semakin baik karena dianggap kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.  
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Reksoprayitno (1991) dalam Adisetiawan (2012) berpendapat bahwa laba 
bersih yang besar, bertambah luas kesempatan bagi perusahaan untuk memperbesar 
usahanya tanpa melalui utang baru, sehingga pendapatan yang didapat juga 
meningkat. Rismawati dan Fadilah (2015) berpendapat bahwa besar kecilnya NPM 
mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan laba bank karena NPM merupakan 
aspek manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan.  
Hasil penelitian Hamidu (2013), Mahaputra (2012) dan Rismawati dan 
Fadilah (2015) menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian 
Fathoni dkk (2012) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh Net Profit Margin terhadap 
pertumbuhan laba, hipotesis alternatif terkait hal tersebut ialah sebagai berikut: 
Ha1: Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
 
2.5 Total Asset Turnover (TATO) 
Total Asset Turnover menunjukkan tingkat efisiensi pengunaan keseluruhan aset 
bank di dalam menghasilkan penjualan atau pendapatan tertentu (Syamsudin, 2011 
dalam Pranata, 2014). Menurut Pranata (2014) Total Asset Turnover  adalah rasio 
antara jumlah aset yang digunakan dengan jumlah pendapatan yang diperoleh 
selama periode tertentu. Menurut Sawir (2005) dalam Pranata (2014), Total Asset 
Turnover  yang semakin tinggi menunjukkan semakin efisien penggunaan aset dan 
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semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas. Hal ini menunjukan bahwa 
kinerja perusahaan baik sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya 
pada perusahaan tersebut.  
Menurut Lilianti (2015), Total Asset Turnover  yang semakin tinggi 
menunjukkan efektivitas pengelolaan sumber daya yang dimiliki dari ketersediaan 
aset yang sangat baik, sehingga ketersediaan aset yang dimiliki perusahaan dapat 
meningkatkan aktivitas operasionalnya. Menurut Pranata (2014), rasio ini dapat 




 𝑥 100 % 
Keterangan: 
TATO   : Total Asset Turnover 
Pendapatan  : Pendapatan bunga, pendapatan operasional 
Total Aset  : Aset lancar dan aset tetap  
Menurut Iskandar (2013), pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat 
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode bila arus 
masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. Pendapatan utama dari usaha perbankan adalah dari sektor 
perkreditan, berupa pendapatan bunga pinjaman yang diberikan. secara garis besar 
komponen pendapatan suatu bank antara lain, pendapatan operasional, pendapatan 
operasional lainnya dan pendapatan non operasional. 
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011), aset bank diklasifikasikan dalam 
empat kelompok besar, yaitu: 




Merupakan realisasi kredit yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank, baik 
di dalam maupun luar negeri. Kredit biasaya merupakan bagian terbesar dari aset 
bank yang selain merupakan sumber pendapatan utama bank sekaligus 
berpotensi sebagai sumber kerugian karena kredit macet. 
2. Surat-surat Berharga yang Diperdagangkan 
Pihak bank memegang bentuk aset ini untuk mendapatkan keuntungan bunga, 
untuk memenuhi kebutuhan likuiditas, dan berspekulasi pada perubahan tingkat 
suku bunga. Hal yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah surat-surat berharga 
yang dimiliki bank seperti surat berharga pasar uang, dan surat berharga pasar 
modal. 
3. Kas dan Simpanan Pada Bank Lain 
Hal yang tercakup dalam pos ini adalah kas, tagihan pada bank lain, simpanan 
pada bank sentral, dan simpanan pada bank lain. Kas pada pokoknya meliputi 
mata uang dalam negeri maupun valuta asing yang mempunyai catatan di bank 
sentral. Tagihan kepada bank lain adalah semua tagihan kepada bank yang bisa 
tertagih dalam jangka waktu paling lama satu tahun. Bentuk surat tagihan ini 
dapat berupa cek, wesel, bilyet giro dan sebagainya. Simpanan pada bank sentral 
adalah giro milik bank pada bank sentral atau simpanan untuk memenuhi 
kewajiban giro wajib minimum. Sedangkan simpanan pada bank merupakan 
simpanan bank yang ada pada bank lain. 
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4. Aset-aset Lain 
Hal yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah rekening-rekening aset lainnya 
yang tidak dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari ketiga pos di atas. 
 
2.6 Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 
Semakin tinggi Total Assets Turnover , maka semakin tinggi pertumbuhan laba. 
Namun, semakin rendah Total Assets Turnover, maka semakin rendah pertumbuhan 
laba (Mahaputra, 2012). Menurut Lilianti (2015) semakin cepat perputaran aset, 
makin maksimal aset yang dimanfaatkan untuk pendapatan maka semakin tinggi 
laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Dengan demikian efektivitas perputaran 
aset perusahaan akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan yang diukur 
melalui tingkat laba.  Hanafi dan Halim (2003) dalam Lilianti (2015) menyatakan 
semakin tinggi TATO semakin tinggi pula tingkat laba perusahaan.   
Penelitian Hamidu (2013) juga mendukung bahwa Total Assets Turnover 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil berbeda 
ditunjukkan oleh penelitian Adisetiawan (2012) yang  menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh Total Assets Turnover terhadap 
pertumbuhan laba, hipotesis alternatif terkait hal tersebut ialah sebagai berikut: 
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2.7 Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut Lubis (2013) rasio ini sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam mengendalikan beban operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin rendah rasio ini menunjukkan semakin baik 
kinerja manajemen bank karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya 
yang ada dalam perusahaan. Dengan semakin rendahnya rasio ini juga 
menunjukkan bahwa beban yang dikeluarkan selama periode tertentu kecil dan 
pendapatan yang dihasilkan selama periode tertentu dapat menutupi beban yang 
dikeluarkan dalam periode tertentu pula.  
Menurut Hidayatullah dan Febrianto (2012), BOPO merupakan rasio beban 
operasioal terhadap pemdapatan operasional. BOPO sering disebut rasio efisiensi 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
beban operasional terhadap pendapatan operasional. Menurut Doloksaribu (2012), 
BOPO menunjukkan efisiensi dalam menjalankan usaha pokoknya terutama kredit 
berdasarkan jumlah dana yang berhasil dikumpulkan.  
Menurut Aini (2013), semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin 
efisien suatu bank dalam menjalankan aktivitas usahanya, sehingga dalam 
pengelolaan usaha bank akan meningkatkan laba, sebaliknya semakin besar rasio 
BOPO maka menunjukkan semakin tidak efisien dalam menjalankan usaha 
pokoknya dan berdampak pada penurunan laba. Defri (2012) dalam Dewi (2014) 
menyatakan semakin tinggi rasio BOPO berarti kurangnya kemampuan bank dalam 
menekan beban operasional dan meningkatkan pendapatan operasional, yang dapat 
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menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya. 
Menurut Wibowo dan Syaichu (2013) dalam Dewi (2014) semakin kecil rasio 
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya 
karena bank yang bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan 
pendapatan operasional. 
Berdasarkan berita pada www.kontan.co.id, Bank Indonesia menerbitkan 
aturan rasio BOPO berdasarkan bank umum kelompok usaha (BUKU) yaitu 60%-
85%. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 
Desember 2011, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
𝐵𝑂𝑃𝑂 =
Total Beban Operasional
Total Pendapatan Operasional 
 𝑥 100  
Keterangan: 
BOPO     : Beban Operasional Pendapatan Operasional 
Beban Operasional : Diperoleh dengan menjumlahkan neraca laporan laba rugi 
pos beban bunga dan beban operasional lainnya. 
Pendapatan Operasional : Diperoleh dengan menjumlahkan necara laporan laba 
rugi pos pendapatan bunga dan pendapatan operasional 
lainnya. 
Menurut Iskandar (2013), beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama  
suatu periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset atau 
kenaikan kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
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menyangkut pembagian kepada penanam modal. Komponen beban suatu bank 
antara lain: 
1. Beban Operasional 
Yaitu beban yang dikeluarkan untuk kegiatan usaha bank. Pos ini antara lain 
terdiri dari: 
a. Beban bunga 
b. Beban provisi dan komisi – pinjaman diterima 
c. Beban umum dan administrasi 
d. Beban tenaga kerja 
e. Beban PPAP 
f. Beban estimasi kerugian 
2. Beban Operasional Lainnya 
Yaitu beban yang timbul dari operasional bank yang berasal dari jasa lainnya 
yang diberikan oleh bank. Pos ini antara lain terdiri dari: 
a. Rugi kurs FX DU – Transaksi 
b. Rugi kurs FX UKA – Transaksi 
c. Rugi kurs FX DU – Revaluasi 
d. Rugi kurs FX UKA – Revaluasi 
e. Surat berharga 
f. Transaksi derivatif 
g. Aset sewa guna usaha 
h. Kliring 
i. Pelunasan yang dipercepat 
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3. Beban Non Operasional 
Yaitu beban yang dikeluarkan diluar kegiatan operasional bank. 
a. Rugi penjualan aset tetap dan inventaris 
b. Rugi penjualan aset lain-lain 
c. Denda atau sanksi 
d. Beban bunga 
e. Bunga antar kantor 
Menurut Iskandar (2013), pendapatan utama dari usaha perbankan adalah dari 
sektor perkreditan, berupa pendapatan bunga pinjaman yang diberikan. Selain 
pendapatan bunga, pendapatan lainnya adalah pendapatan komisi dan provisi serta 
pendapatan jasa lainnya baik dalam valuta rupiah maupun dalam valuta asing. 
Secara garis besar, komponen pendapatan suatu bank antara lain terdiri dari: 
1. Pendapatan Operasional 
Pendapatan operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha 
bank. Pos ini antara lain terdiri dari: 
a. Pendapatan bunga pinjaman yang diberikan. 
b. Pendapatan provisi dan komisi. 
Provisi adalah imbalan yang diterima bank sehubungan dengan fasilitas 
yang diberikan kepada nasabahnya. Jenis dari provisi adalah provisi untuk 
penyediaan plafon kredit, provisi bank garansi, provisi penerbitan LC, iuran 
tahunan kartu kredit, dan biaya komitmen. Komisi adalah imbalan yang 
diterima atas suatu transaksi atau aktivitas yang diberikan bank kepada 
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nasabahnya. Jenis dari komisi akseptasi, komisi penjamin, komisi kiriman 
uang, komisi arranger, komisi transaksi kartu kredit.  
c. Pendapatan provisi dan komisi lainnya. 
d. Dan lain-lain. 
2. Pendapatan Operasional Lainnya 
Pendapatan operasional lainnya yaitu pendapatan operasional selain bunga 
adalah semua pendapatan yang diperoleh dari kegiatan yang lazim sebagai 
usaha bank diluar bunga. Pos ini antara lain terdiri dari: 
a. POL efek-efek diperdagangkan. 
Yaitu POL efek-efek yang diperdagangkan dalam suatu bank umum 
konvensional, amtara lain: sertifikat Bank Indonesia, SBPM Obligasi, 
SBPU promes/aksep, SBPU surat berharga komersial, SBPM reksadana.  
b. POL laba penjualan surat berharga. 
Pendapatan operasional lainnya yang berasal dari komisi atas penjualan 
surat berharga yang bukan milik bank penerbit, atau surat berharga milik 
bank lain yang dijualkan oleh bank sebagai agen penjual. 
c. POL fee. 
Pendapatan operasional lainnya yang berasal dari fee yang dipungut atas 
jasa yang diberikan bank kepada nasabahnya, seperti POL Fee payment 
point, POL fee inkaso, POL fee transfer, POL fee credit note, dan POL fee 
custodian 
d. Pendapatan denda kredit yang diberikan. 
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e. Dan lain-lain. 
POL yang berasal dari POL keuntungan transaksi derivatif, POL deviden, 
POL pendapatan denda.  
3. Pendapatan Non Operasional 
Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang diperoleh diluar kegiatan 
pokok operasional bank. Pos ini antara lain terdiri dari: 
a. Hasil sewa SDB 
b. Hasil sewa gedung 
c. Penjualan aset tetap/inventaris 
d. Selisih kurs penjabaran 
e. Pendapatan bunga tagihan akseptasi. 
 
2.8 Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional 
Terhadap Pertumbuhan Laba 
Rasio BOPO merupakan rasio efesiensi perusahaan, karena BOPO dapat 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menutupi beban dengan penerimaan 
yang diperoleh. Semakin efisien beban operasional yang dikeluarkan, semakin kecil 
pula rasio BOPO, maka akan meningkatkan laba perusahaan (Andayani dan 
Yuniarta, 2015). Lubis (2013) berpendapat bahwa BOPO sering disebut rasio 
efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengendalikan 
beban operasional terhadap pendapatan operasionalnya. Semakin kecil rasio ini 
berarti semakin efisien beban operasional yang dikeluarkan oleh bank 
bersangkutan.  
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Syahputra dan Andreas (2014) menyatakan bahwa bila rasio BOPO 
meningkat, maka hal ini berdampak pada besarnya biaya yang digunakan untuk 
memenuhi kegiatan operasional yang mengurangi kemampuan bank dalam 
menangani cadangan kerugian akibat pemberian pinjaman yang berdampak 
menurunnya pemberian pinjaman, dan dengan meningkatnya rasio BOPO akan 
berdampak pada pertumbuhan laba karena biaya operasional merupakan pengurang 
pada pendapatan operasional bank.  
Dalam penelitian Lubis (2013) serta Rismawati dan Fadilah (2015)  
menyatakan BOPO berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun hasil 
penelitian ini berbeda dengan Andayani (2015) serta Syahputra dan Andreas (2014) 
yang menyatakan BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba.  
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh Beban Operasional Pendapatan 
Operasional terhadap pertumbuhan laba, hipotesis alternatif terkait hal tersebut 
ialah sebagai berikut: 
Ha3: Beban Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba.  
 
2.9 Return On Asset (ROA) 
Menurut Dewi dan Mukhlis (2012), Return On Asset merupakan rasio keuangan 
yang mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
secara keseluruhan. Menurut Hery (2014), Return On Asset merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 
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Fathoni dan Sasongko (2012) menyatakan Return On Asset digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan yang 
dihasilkan dari total aset bank yang bersangkutan. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 
dari setiap Rupiah dana yang tertanam dalam total aset.  
Menurut Pranata (2014) Return On Asset digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset.  Menurut www.bi.go.id  besarnya rasio ROA perbankan yang baik 
berada diatas 1,5%. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aset untuk meningkatkan 
pendapatan dan atau menekan biaya. Namun menurut Fathoni dan Sasongko (2012) 
semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 
kecil. Oleh karena itu dapat dimungkinkan bahwa kinerja perusahaan juga semakin 
meningkat. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 
Desember 2011, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak
Rata − rata Total Aset 
 𝑥 100 % 
Keterangan: 
ROA    : Return On Asset 
Laba Sebelum Pajak : Laba tahun berjalan sebelum pajak  
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Rata-rata Total Aset   : Rata-rata total aset, sumber daya yang dimiliki perusahaan, 
baik itu aset lancar maupun aset tidak lancar. 
Menurut www.bi.go.id, laba sebelum pajak yang dimaksud adalah laba tahun 
berjalan yang disetahunkan dimana laba tersebut belum dikurangi pajak. Menurut 
Kuncoro dan Suhardjono (2011), aset bank diklasifikasikan dalam empat kelompok 
besar, yaitu: 
1. Kredit 
Merupakan realisasi kredit yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank, baik 
di dalam maupun luar negeri. Kredit biasaya merupakan bagian terbesar dari aset 
bank yang selain merupakan sumber pendapatan utama bank sekaligus 
berpotensi sebagai sumber kerugian karena kredit macet. 
2. Surat-surat Berharga yang Diperdagangkan 
Pihak bank memegang bentuk aset ini untuk mendapatkan keuntungan bunga, 
untuk memenuhi kebutuhan likuiditas, dan berspekulasi pada perubahan tingkat 
suku bunga. Hal yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah surat-surat berharga 
yang dimiliki bank seperti surat berharga pasar uang, dan surat berharga pasar 
modal. 
3. Kas dan Simpanan Pada Bank Lain 
Hal yang tercakup dalam pos ini adalah kas, tagihan pada bank lain, simpanan 
pada bank sentral, dan simpanan pada bank lain. Kas pada pokoknya meliputi 
mata uang dalam negeri maupun valuta asing yang mempunyai catatan di bank 
sentral. Tagihan kepada bank lain adalah semua tagihan kepada bank yang bisa 
tertagih dalam jangka waktu paling lama satu tahun. Bentuk surat tagihan ini 
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dapat berupa cek, wesel, bilyet giro dan sebagainya. Simpanan pada bank sentral 
adalah giro milik bank pada bank sentral atau simpanan untuk memenuhi 
kewajiban giro wajib minimum. Sedangkan simpanan pada bank merupakan 
simpanan bank yang ada pada bank lain. 
4. Aset-aset Lain 
Hal yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah rekening-rekening aset lainnya 
yang tidak dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari ketiga pos di atas. 
 
2.10 Pengaruh Return on Asset Terhadap Pertumbuhan Laba 
Menurut penelitian Dewi dan Mukhlis (2012), Rasio ROA merupakan indikator 
yang biasa digunakan dalam menilai kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola seluruh aset bank untuk menciptakan pendapatan berupa laba. Semakin 
tinggi nilai rasio ini menunjukan bahwa bank semakin produktif. Semakin besar 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Sayekti dan 
Saputra (2015) berpendapat bahwa pengaruh positif yang ditunjukan oleh ROA 
mengindikasikan bahwa apabila ROA mengalami kenaikan, maka pertumbuhan 
laba akan mengalami kenaikan, dan sebaliknya. Semakin besar ROA 
mengindikasikan keuntungan yang diperoleh perusahaan atas aset juga meningkat, 
sehingga menambah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba. 
Dalam penelitian Dewi dan Mukhlis (2012), ROA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil berbeda diunjukkan oleh penelitian 
Sayekti dan Saputra (2015), Hartini (2012), Adityawati (2015), dan Fathoni dkk 
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(2012) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara ROA dan 
pertumbuhan laba. 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh Return On Asset terhadap 
pertumbuhan laba, hipotesis alternatif terkait hal tersebut ialah sebagai berikut: 
Ha4: Return On Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
 
2.11 Loan Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Rivai (2012), Rasio ini mengukur perbandingan jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Oleh karena itu, 
semakin tinggi rasio ini memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas 
bank tersebut.  
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013 Tentang Giro 
Wajib Minimum Bank Umum Dalam Rupiah dan Valuta Asing Bagi Bank Umum 
Konvensional, LDR adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada bank lain, terhadap dana 
pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta 
asing, tidak termasuk dana antar bank. Menurut Wardiah (2013), rasio LDR yang 
tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif 
tidak likuid. Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan 
kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.  
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013 Tentang Giro Wajib 
Minimum Bank Umum Dalam Rupiah dan Valuta Asing Bagi Bank Umum 
Konvensional menetapkan kriteria rasio, LDR dianggap sehat bila besarnya antara 
78% - 92%. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 
16 Desember 2011, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝐿𝐷𝑅 =
Kredit yang Diberikan
Total Dana Pihak Ketiga
 𝑥 100 % 
Keterangan: 
LDR    : Loan Deposit Ratio 
Kredit yang Diberikan : Kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 
Total Dana Pihak Ketiga : Mencakup giro, tabungan, deposit. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 
Perubahan Atas Undang-undang  Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, kredit 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.  
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/3/PBI/2005 Tentang Batas 
Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum penyediaan dana kepada pihak terkait 
dengan atas yang telah ditetapkan paling tinggi 10% (sepuluh perseratus) dari 
modal bank. Pihak terkait adalah perseorangan atau perusahaan/badan yang 
mempunyai hubungan pengendalian dengan bank, baik secara langsung maupun 
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tidak langsung, melalui hubungan kepemilikan, kepengurusan, dan atau keuangan. 
Sedangkan, penyediaan dana kepada satu peminjam yang bukan merupakan pihak 
terkait 20% (dua puluh perseratus) dari modal bank dan penyediaan dana kepada 
satu kelompok peminjam yang bukan merupakan pihak terkait 25% (dua puluh lima 
perseratus) dari modal bank. 
Menurut Purnamawati, dkk (2014), kredit memiliki unsur-unsur yang 
terkandung didalamnya, yaitu: 
1. Kepercayaan 
Merupakan keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-
benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang. Kepercayaan yang 
diberikan bank didasarkan atas penyelidikan tentang nasabah yang sudah 
dilakukan baik secara intern maupun ekstern.  
2. Kesepakatan  
Kesepakatan terjadi antara nasabah dan bank dituangkan dalam suatu perjanjian 
kredit yang mana masing-masing pihak menandatangani dengan komitmen 
melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing 
3. Jangka Waktu 
Setiap kredit diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini 
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu disini 








Risiko dalam kredit merupakan kemungkinan tidak tertagihnya kredit yang 
diberikan. Semakin lama jangka waktu kredit tungkat risiko tidak tertagihnya 
akan semakin tinggi.  
5. Balas Jasa 
Balas jasa dari pemberian kredit disini adalah dalam bentuk bunga dan biaya 
administrasi bank yang merupakan pendapatan utama bank.  
Purnamawati, dkk (2014) menyataan tujuan dari pemberian kredit sendiri 
adalah: 
1. Mencari keuntungan 
Hasil dari pemberian kredit dalam bentuk bunga dan biaya administrasi yang 
merupakan balas jasa yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan utama 
yang diperoleh bank adalah bersumber dari bunga dari kredit yang diberikan.  
2. Membantu usaha nasabah 
Tujuan lain dari pemberian kredit adalah membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana investasi maupun modal kerja. Dengan demikian 
dana tersebut pihak debitur akan mampu memperluas usahanya. 
3. Membantu pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang dicairkan akan sangat membantu 
proses pembangunan di berbagai sektor. Keuntungan lain yang diperoleh 
pemerintah dari pemberian kredit adalah:  
1. Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperoleh oleh nasabah 
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2. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit pembangunan 
usaha baru atau perluasan usaha akan membuka kesempatan sehingga 
akan meyedot tenaga kerja yang menganggur 
3. Meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di masyarakat 
4. Dapat menghemat dan meningkatkan devisa negara 
Menurut Iskandar (2013), dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari 
masyarakat luas yang jumlahnya tidak terbatas sesuai dengan kemampuan dari bank 
menyerap sumber dana ini. Dana yang berasal dari sumber ini paling banyak 
jumlahnya di bank, karena pencairannya lebih mudah jika dibandingkan dengan 
sumber dana lainnya. Jenis-jenis dana pihak ketiga adalah:  
1. Giro (Demand deposit)  
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikanya dapat 
dilakukan setiap saat dan menggunakan cek, bilyet giro, dan surat perintah 
lainnya atau cara pemindahbukuan. Dalam pelaksanaannya, giro 
ditatausahakan oleh bank dalam suatu rekening yang disebut rekening koran. 
Jenis rekening giro ini dapat berupa:  
a. Rekening atas nama perorangan 
b. Rekening atas nama suatu badan usaha 
c. Rekening bersama atau gabungan 
Dalam kehidupan modern sekarang, motif transaksi dan berjaga-jaga yang 
paling banyak mewarnai alasan penguasaan unag tunai. Bagi penguasaan (kecil, 
menengah maupun besar) dan kaum menengah keatas, mempunyai rekening 
giro pada bank merupakan kebutuhan mutlak demi kelancaran pembayaran 
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demi urusan bisnisnya. Penggunaan cek dalam transaksi pembayaran telah 
melampaui jumlah penggunaan uang kartal.  
2. Deposito  
Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian. Apabila sumber dana bank di dominasi oleh dana yang 
berasal dari deposito berjangka, pengaturan likuiditasnya relative tidak terlalu 
sulit. Akan tetapi dari sisi biaya dana akan sulit untuk ditekan sehingga akan 
mempengaruhi tingkat suku bunga kredit bank yang bersangkutan. Berbeda 
dengan giro dan deposito akan mengendap di bank karena para pemegangnya 
(deposan) tertarik akan tingkat bunga yang di tawarkan oleh bank dan adanya 
keyakinan bahwa pada saat jatuh tempo (apabila dia tak ingin memperpanjang) 
dananya yang di tarik kembali. Terdapat berbagai jenis deposito, yakni:  
a. Deposito Berjangka adalah deposito yang dibuat atas nama dan tidak dapat 
dipindahtangankan.  
b. Sertifikat Deposito adalah deposito yang diterbitkan atas unjuk dan dapat 
di pindahtangankan atau dipergunakan, serta dapat dijadikan sebagai 
jaminan bagi permohonan kredit.  
c. Deposits On Call adalah sejenis deposito berjangka yang pengambilannya 
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3. Tabungan (Saving)  
Adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Progarm tabungan yang pernah 
diperkenankan oleh pemerintah sejak ahun 1971 adalah tabanas, taska, 
tappelpram, tabungan ongkos naik haji, dan lain-lain. Akan tetapi, adanya 
berbagai deregulasi di bidang perbankan seperti paket juni 1983 dan paket 
oktober 1988 menyebabkan semua bank memiliki berbagai jenis produk 
tabungan dengan nama khusus serta memberikan rangsangan yang baik bagi 
nasabahnya. Semua bank diperkenankan untuk mengembangkan sendiri 
berbagai jenis tabungan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat tanpa perlu 
adanya persetujuan dari bank sentral (Bank Indonesia). 
 
2.12 Pengaruh Loan Deposit Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 
Semakin tinggi LDR maka akan semakin besar kemungkinan bank menutup 
simpanan nasabah dengan jumlah kredit yang diberikan, sehingga kondisi bank 
semakin baik, oleh karenanya kemungkinan bank untuk menghasilkan laba menjadi 
semakin baik pula (Dewi dan Mukhlis, 2012). Andayani dan Yuniarta (2015) 
berpendapat bahwa semakin tinggi LDR maka semakin besar kredit yang 
disalurkan, yang akan meningkatkan pendapatan bunga dan mengakibatkan 
kenaikan laba. Namun, menurut Rismawati dan Fadilah (2015) LDR yang tinggi 
menunjukkan risiko pada perusahaan tersebut tinggi pula karena banyaknya jumlah 
dana yang dipinjamkan kepada masyarakat dibandingkan dengan jumlah dana yang 
diterima. LDR sendiri tidak terlepas dari aktivitas pinjaman bank dan terlalu banyak 
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pinjaman dana yang dikeluarkan. Lubis (2013) berpendapat bahwa kemampuan 
suatu bank untuk dapat memenuhi kewajiban yang segera ditagih.  
Hasil penelitian Dewi dan Mukhlis (2012), Rismawati dan Fadilah (2015), 
Fathoni dkk (2012) menunjukkan bahwa Loan Deposit Ratio secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh 
penelitian Syahputra dan Andreas (2014), Lubis (2013) dan Andayani dan Yuniarta 
(2015) menunjukan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba.  
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh Loan Deposit Ratio terhadap 
pertumbuhan laba, hipotesis alternatif terkait hal tersebut ialah sebagai berikut: 
Ha5: Loan Deposit Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
2.13 Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan merupakan rasio kredit yang menunjukkan jumlah kredit 
yang disalurkan yang mengalami masalah tentang kegagalan pihak debitor untuk 
memenuhi kewajibannya membayar angsuran (cicilan) pokok beserta bunga yang 
telah disepakat (Hidayatullah dan Febrianto, 2012). Menurut Fathoni dan 
Sasongko (2012) Non Performing Loan merupakan rasio yang berhubungan 
langsung dengan penanganan masalah kredit yang bermasalah.  
 Menurut Doloksaribu (2012), NPL menunjukkan bahwa kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak 
termasuk kredit kepada bank lain. Menurut Pranata (2014), Non Performing Loan 
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menjelaskan situasi dimana pengembalian kredit mengalami risiko kegagalan, 
bahkan menunjukkan kepada bank akan memperoleh kerugian apabila perusahaan 
telat dalam penentuan masalah kredit. 
Menurut Syahputra dan Andreas (2014), Non Performing Loan merupakan 
rasio keuangan yang digunakan untuk melihat tingkat pengembalian kredit yang 
diberikan deposan kepada bank dengan kata lain Non Performing Loan merupakan 
tingkat kredit macet pada bank tersebut. Semakin rendah Non Performing Loan 
maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat 
Non Performing Loan  tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang 
diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. Menurut Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 15/2/PBI/2013 tentang Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan 
Bank Umum Konvensional menetapkan kriteria rasio NPL kurang dari 5%.  
Menurut Doloksaribu (2012), jika nilai NPL diatas 5% maka bank tersebut 
tidak sehat. Dengan demikian apabila suatu bank kondisi NPL tinggi maka akan 
memperbesar biaya baik biaya pencadangan aset produktif maupun biaya lainnya, 
sehingga berpontensi terhadap penurunan laba. Menurut Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011, rasio ini dapat 




 𝑥 100 % 
Keterangan:  
NPL        : Non Performing Loan 
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Kredit Bermasalah : Kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. 
Total Kredit            : Merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 
 Menurut Iskandar (2013), kolektibilitas kredit berdasarkan ketentuan yang 
dibuat Bank Indonesia, sebagai berikut: 
1. Kredit Lancar 
Suatu kredit digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria dibawah ini: 
a. Tidak terdapat tunggakan bunga, atau pembayaran bunga tepat waktu. 
b. Kredit telah jatuh waktu dan telah dilakukan analisis untuk perpanjangan 
tetapi karena kesulitan teknis belum dapat diperpanjang jangka waktunya. 
c. Tidak terdapat cerukan. 
2. Kredit Dalam Perhatian Khusus 
Suatu kredit digolongkan dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria 
dibawah ini : 
a. Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan bunga sampai 90 hari (3 
bulan). 
b. Kredit telah jatuh waktu dan belum dibayar sampai 90 hari (3 bulan). 
c. Jarang mengalami cerukan.  
3. Kredit Kurang Lancar 
Suatu kredit digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria dibawah ini:  
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a. Kredit belum jatuh tempo, dan terdapat tunggakan bunga yang telah 
melampaui 90 hari (3 bulan) sampai dengan 180 hari (belum melampaui 6 
bulan). 
b. Kredit telah jatuh waktu dan belum bayar, tetapi telah melampaui 90 hari                    
(3 bulan) sampai dengan 180 hari (6 bulan). 
c. Terdapat cerukan berulang kali khususnya untuk menutupi kerugian 
operasional dan kekurangan arus kas. 
4. Kredit Diragukan 
Suatu kredit digolongkan diragukan apabila memenuhi kriteria dibawah ini:  
a. Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan bunga yang telah 
melampaui 180 hari (6 bulan) sampai dengan 270 hari (9 bulan) 
b. Kredit telah jatuh waktu dan belum dibayar, tetapi telah melampaui 180 
hari (6 bulan) sampai dengan 270 hari (9 bulan). 
c. Terjadi cerukan yang bersifat permanen khususnya untuk menutupi 
kerugian operasional dan kekurangan arus kas. 
5. Kredit Macet 
Suatu kredit digolongkan macet apabila memenuhi kriteria dibawah ini: 
a. Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan bunga yang telah 
melampaui 270 hari (9 bulan).  
b. Kredit telah jatuh waktu dan belum dibayar, tetapi telah melampaui 270 
hari (9 bulan). 
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Dan yang termasuk ke dalam kolektibilitas kredit bermasalah yaitu kolektibilitas 3, 
4, dan 5 (kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet). 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 
Perubahan Atas Undang-undang  Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, kredit 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Menurut Peraturan Bank Indonesia 
Nomor: 7/PBI/2005 Tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum 
penyediaan dana kepada pihak terkait dengan atas yang telah ditetapkan paling 
tinggi 10% (sepuluh perseratus) dari modal bank. Pihak terkait adalah perseorangan 
atau perusahaan/badan yang mempunyai hubungan pengendalian dengan bank, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui hubungan kepemilikan, 
kepengurusan, dan atau keuangan. Sedangkan, penyediaan dana kepada satu 
peminjam yang bukan merupakan pihak terkait 20% (dua puluh perseratus) dari 
modal bank dan penyediaan dana kepada satu kelompok peminjam yang bukan 
merupakan pihak terkait 25% (dua puluh lima perseratus) dari modal bank. 
Purnamawati, dkk (2014) menyatakan kredit memiliki unsur-unsur yang 
terkandung didalamnya, yaitu: 
1. Kepercayaan 
Merupakan keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-
benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang. Kepercayaan yang 
Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
65 
 
diberikan bank didasarkan atas penyelidikan tentang nasabah yang sudah 
dilakukan baik secara intern maupun ekstern.  
2. Kesepakatan  
Kesepakatan terjadi antara nasabah dan bank dituangkan dalam suatu 
perjanjian kredit yang mana masing-masing pihak menandatangani dengan 
komitmen melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing 
3. Jangka Waktu 
Setiap kredit diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini 
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu 
disini bisa berupa jangka pendek, menengah maupun panjang. 
4. Risiko 
Risiko dalam kredit merupakan kemungkinan tidak tertagihnya kredit yang 
diberikan. Semakin lama jangka waktu kredit tungkat risiko tidak tertagihnya 
akan semakin tinggi.  
5. Balas Jasa 
Balas jasa dari pemberian kredit disini adalah dalam bentuk bunga dan biaya 
administrasi bank yang merupakan pendapatan utama bank.  
Purnamawati, dkk (2014) menyataan tujuan dari pemberian kredit sendiri 
adalah: 
1. Mencari keuntungan 
Hasil dari pemberian kredit dalam bentuk bunga dan biaya administrasi yang 
merupakan balas jasa yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan utama 
yang diperoleh bank adalah bersumber dari bunga dari kredit yang diberikan.  
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2. Membantu usaha nasabah 
Tujuan lain dari pemberian kredit adalah membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana investasi maupun modal kerja. Dengan demikian 
dana tersebut pihak debitur akan mampu memperluas usahanya. 
3. Membantu pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang dicairkan akan sangat membantu 
proses pembangunan di berbagai sektor. Keuntungan lain yang diperoleh 
pemerintah dari pemberian kredit adalah:  
1. Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperoleh oleh nasabah 
2. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit pembangunan 
usaha baru atau perluasan usaha akan membuka kesempatan sehingga akan 
meyedot tenaga kerja yang menganggur 
3. Meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di masyarakat 
4. Dapat menghemat dan meningkatkan devisa negara 
 
2.14  Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Pertumbuhan Laba 
Menurut Lubis (2013),  NPL merupakan rasio kredit yang menunjukkan jumlah 
kredit yang disalurkan yang mengalami masalah tentang kegagalan pihak debitur 
untuk memenuhi kewajibannya membayar angsuran pokok beserta bunga yang telah 
disepakati. Non Performing Loan merupakan tingkat kredit macet pada bank, 
semakin rendah NPL maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, 
sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang 
diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet (Syahputra dan Andreas, 2014). 
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Rismawati dan Fadilah (2015) berpendapat semakin tinggi rasio ini maka semakin 
buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin 
besar. 
Penelitian Syahputra dan Andreas (2014), Lubis (2013), Rismawati dan 
Fadilah (2015), Fathoni dkk (2012) yang menyatakan NPL berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini mendukung bahwa semakin rendah NPL maka 
semakin besar bank akan mendapatkan keuntungan.  
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh Non Performing Loan terhadap 
pertumbuhan laba, hipotesis alternatif terkait hal tersebut ialah sebagai berikut: 
Ha6: Non Performing Loan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
2.15  Pengaruh Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Beban 
Operasional Pendapatan Operasional, Return On Asset, Loan 
Deposit Ratio dan Non Performing Loan Terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Net Profit Margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba yang tinggi dari tingkat pendapatan tertentu. Semakin tinggi Net Profit Margin 
Maka semakin tinggi pula perolehan labanya sehingga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba (Dewi dan Mukhlis, 2012). Mahaputra (2012) berpendapat bahwa 
semakin besar rasio ini maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan 
dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Ang (1997) dalam Adisetiawan (2012) 
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menyatakan bahwa semakin besar TATO menunjukkan perusahaan efisien dalam 
menggunakan seluruh aset perusahaan untuk menghasilkan penjualan bersihnya. 
Semakin cepat perputaran aset suatu perusahaan untuk menunjang kegiatan 
penjualan bersihnya, maka pendapatan yang diperoleh meningkat sehingga laba yang 
didapat besar. 
Syahputra dan Andreas (2014) menyatakan bahwa bila rasio BOPO 
meningkat, maka hal ini berdampak pada besarnya biaya yang digunakan untuk 
memenuhi kegiatan operasional yang mengurangi kemampuan bank dalam 
menangani cadangan kerugian akibat pemberian pinjaman yang berdampak 
menurunnya pemberian pinjaman, dan dengan meningkatnya rasio BOPO akan 
berdampak pada pertumbuhan laba karena biaya operasional merupakan pengurang 
pada pendapatan operasional bank. Sayekti dan Saputra (2015) berpendapat bahwa 
pengaruh positif yang ditunjukan oleh ROA mengindikasikan bahwa apabila ROA 
mengalami kenaikan, maka pertumbuhan laba akan mengalami kenaikan, dan 
sebaliknya. Semakin besar ROA mengindikasikan keuntungan yang diperoleh 
perusahaan atas aset juga meningkat, sehingga menambah kemampuan perusahaan 
dalam meningkatkan laba.  
Dewi dan Mukhlis (2012) semakin tinggi LDR maka akan semakin besar 
kemungkinan bank menutup simpanan nasabah dengan jumlah kredit yang diberikan, 
sehingga kondisi bank semakin baik, oleh karenanya kemungkinan bank untuk 
menghasilkan laba menjadi semakin baik pula. Non Performing Loan merupakan 
tingkat kredit macet pada bank, semakin rendah NPL maka bank tersebut akan 
semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank tersebut 
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akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet 
(Syahputra dan Andreas, 2014). 
Rismawati dan Fadilah (2015) melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan laba. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa rasio keuangan tingkat kesehatan bank, Capital Adequacy Ratio, Non 
Performing Loan, Net Profit Margin, Beban Operasional Pendapatan Operasional, 
dan Loan Deposit Ratio secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dewi dan Mukhlis 
(2012) menunjukkan bahwa rasio keuangan Capital Adequacy Ratio, Return On 
Asset, Net Profit Margin, dan Loan Deposit Ratio secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan laba bank.  
Ha7: Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan 
Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, Non Performing Loan secara 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan umum yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2014. Bank 
Umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Penelitian dilakukan melalui data yang tertuang 
dalam laporan keuangan perusahaan perbankan terkait. Laporan keuangan yang 
diteliti adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang berakhir pada periode 
31 Desember 2010, 2011, 2012, 2013, 2014.  
 
3.2 Metode Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah causal study, yaitu suatu 
penelitian yang menguji adanya hubungan sebab akibat antara variabel independen 
dan variabel dependen (Sekaran dan Bougie, 2013). Penelitian ini ingin 
menganalisis pengaruh variabel independen yaitu Net Profit Margin, Total Asset 
Turnover, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Return On Asset, Loan 
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Deposit Ratio, dan Non Performing Loan terhadap variabel dependen Pertumbuhan 
Laba. 
 
3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan yaitu 
pertumbuhan laba. Variabel independen yang digunakan ada enam, yaitu Net Profit 
Margin, Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Return 
On Asset, Loan Deposit Ratio, Non Performing Loan. 
3.3.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang tergantung atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Pramesti, 2014). Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba adalah 
peningkatan laba yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Pengukuran pertumbuhan laba dilakukan dengan menggunakan skala 
rasio. Menurut Ghozali (2016), skala rasio adalah skala interval dan memiliki nilai 
dasar (based value) yang tidak dapat dirubah. Pertumbuhan laba dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Lubis, 2013): 
△ 𝑌𝑡 =




△Yt  : Pertumbuhan Laba 
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Yt  : Laba pada tahun t 
Yt-1  : Laba satu tahun sebelum tahun t 
 
3.3.2 Variabel Independen 
Variabel independen yaitu variabel yang dipercaya dapat memengaruhi hasil 
pengukuran dalam penelitian (Pramesti, 2014). Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin, Total Asset Turnover, 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, 
Non Performing Loan.  
1. Net Profit Margin 
Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasinya. Pengukuran Net 
Profit Margin dilakukan dengan menggunakan skala rasio. Menurut Pranata 




 𝑥 100 % 
Keterangan: 
NPM   : Net Profit Margin 
Laba Bersih  : Laba tahun berjalan 
Pendapatan Operasional : Pendapatan bunga pinjaman yang diberikan, 
pendapatan provisi dan komisi, dan pendapatan 
operasional lainnya. 
















2. Total Asset Turnover 
Total Asset Turnover adalah rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 
pengunaan keseluruhan aset bank di dalam menghasilkan pendapatan tertentu. 
Pengukuran Total Asset Turnover dilakukan dengan menggunakan skala rasio.  
Menurut Pranata (2014), rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan:   
TATO   : Total Asset Turnover 
Pendapatan Operasional : Pendapatan bunga pinjaman yang diberikan, 
pendapatan provisi dan komisi, dan pendapatan 
operasional lainnya. 
Total Aset  : Total aset yang dimiliki bank 
 
3.  Beban Operasional Pendapatan Operasional 
Beban Operasional Pendapatan Operasional adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
Pengukuran Beban Operasional Pendapatan Operasional dilakukan dengan 
menggunakan skala rasio. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011 dirumuskan sebagai berikut:  
𝐵𝑂𝑃𝑂 =
Total Beban Operasional
Total Pendapatan Operasional 
 𝑥 100 % 
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     Keterangan: 
     BOPO                : Beban Operasional Pendapatan Operasional 
     Total Beban Operasional : Beban bunga, beban provisi dan komisi, 
beban administrasi dan umum, beban tenaga 
kerja, beban kerugian penurunan nilai, beban 
estimasi kerugian, dan beban operasional 
lainnya. 
Total Pendapatan Operasional  : Pendapatan bunga pinjaman yang diberikan, 
pendapatan provisi dan komisi, dan 
pendapatan operasional lainnya.  
 
4. Return On Asset  
Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
perusahaan menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. 
Pengukuran Return On Asset dilakukan dengan menggunakan skala rasio. 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 
Desember 2011, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak
Rata − rata Total Aset
 𝑥 100 % 
Keterangan: 
  ROA    : Return On Asset 
  Laba Sebelum Pajak : Laba tahun berjalan sebelum pajak  















Rata-rata total aset didapat dengan (Subramanyam, 2014): 
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =




Total Assetst : Total Aset tahun t 
Total Assetst-1 : Total aset satu tahun sebelum tahun t 
 
5. Loan Deposit Ratio 
Loan Deposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan likuiditas bank dalam memenuhi permintaan kredit dengan total 
dana pihak ketiga yang dimilikinya. Pengukuran Loan Deposit Ratio dilakukan 
dengan menggunakan skala rasio. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 




Total Dana Pihak Ketiga
 𝑥 100 % 
Keterangan: 
LDR    : Loan Deposit Ratio 
Kredit : Kredit yang diberikan bruto kepada pihak ketiga  
tidak termasuk kredit kepada bank lain dalam 
Rupiah dan valuta asing, total kredit dihitung 
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berdasarkan nilai yang tercatat pada neraca, secara 
gross (sebelum dikurangi CKPN) 
Total Dana Pihak Ketiga : Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, 
deposito (tidak termasuk giro dan deposito antar 
bank) 
 
6. Non Performing Loan 
Non Performing Loan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur adanya 
kemungkinan kegagalan kreditur dalam membayar kredit yang telah diberikan 
oleh bank. Pengukuran Non Performing Loan dilakukan dengan menggunakan 
skala rasio. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 




 𝑥 100 % 
Keterangan:  
NPL   : Non Performing Loan 
Kredit Bermasalah : Kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan 
macet yang dihitung secara gross (tidak dikurangi 
Penyisihan Penghapusan Aset Produktif) 
Total Kredit              : Kredit yang diberikan bruto kepada pihak ketiga 
tidak termasuk kredit kepada bank lain dalam Rupiah 
dan valuta asing (tidak termasuk kredit antar bank 
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lain), total kredit dihitung berdasarkan nilai yang 
tercatat pada neraca, secara gross (sebelum dikurangi 
CKPN) 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder yang 
diambil dari laporan keuangan perusahaan perbankan untuk tahun 2010-2014. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 
penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Sekaran dan Bougie, 2013). Data 
sekunder yang digunakan merupakan publikasi laporan keuangan perusahaan 
perbankan tahunan yang terdapat di www.idx.co.id yang merupakan situs resmi 
Bursa Efek Indonesia. Informasi tentang perusahaan perbankan IPO didapat dari 
www.sahamok.com.  
 
3.5 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan umum 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode pengamatan penelitian ini dipilih 
dari tahun 2010-2014. Perusahaan perbankan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
metode pemilihan sampel dengan kriteria tertentu (Sekaran dan Bougie, 2013). 
Kriteria dalam penelitian ini adalah: 
1. Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut 2010-2014. 
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2. Bank Umum yang mempublikasikan laporan keuangan berturut-turut dari 31 
Desember 2009 sampai dengan 31 Desember 2014 yang telah diaudit. 
3. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan yang menggunakan 
mata uang Rupiah.  
4. Perusahaan perbankan Indonesia yang mengalami pertumbuhan laba berturut-
turut selama periode penelitian 2010 sampai dengan 2014. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2016), statistik deskriptif yang digunakan untuk mengetahui nilai 
rata-rata, minimum, maksimum, standar deviasi, dan range dari variabel-variabel 
yang diteliti.  
 
3.6.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Dalam 
penelitian ini uji normalitas yang digunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-
S) yang dilakukan dengan membuat hipotesis nol (H0) untuk data berdistribusi 
normal dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data berdistribusi tidak normal.  Dasar 
pengambilan keputusan untuk uji normalitas ini adalah (Ghozali, 2016): 
a. Jika nilai probabilitas signifikansi residual lebih besar dari 0,05, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
80 
 
b. Jika nilai probabilitas signifikansi residual lebih kecil dari 0,05, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Menurut Ghozali (2016), uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan 
sebelum analisis regresi linear. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menunjukan 
bahwa pengujian yang dilakukan telah lolos dari normalitas data, multikolonieritas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat dilanjutkan ke 
analisis regresi linear.  
 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.  Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2016).  
Uji multikolonieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi karena VIF = 1/Tolerance. Nilai cut-off yang umum dipakai untuk 
Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
81 
 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≥ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2016).  
 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskesdastis. 
(Ghozali, 2016).  
Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat 
grafik Scatterplot. Grafik ini dibentuk dari ZPRED (sebagai variabel dependen) 
dengan residualnya SRESID. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah 
(Ghozali, 2016):  
1. Jika terdapat pola tertentu atau titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
adanya heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak terdapat pola yang jelas atau titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
82 
 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu karena “gangguan” pada seseorang 
individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok 
yang sama dengan periode berikutnya. Salah satu cara mendeteksi adanya 
autokorelasi adalah dengan menggunakan metode Run Test (Ghozali, 2016).  
Menurut Ghozali (2016), uji Run Test sebagai bagian dari statistik non-
parametrik dapat pula digunakan menguji apakah residual terdapat korelasi yang 
tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa 
residual adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Hipotesis yang akan diuji 
adalah: 
H0 : residual (res_1) random (acak) 
H1 : residual (res_1) tidak random 
Apabila, nilai probabilitas signifikansi hasil pengujian di bawah 0,05, maka 
hipotesis H0  ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa residual tidak random atau 
terjadi autokorelasi antar nilai residual. Sebaliknya, apabila, nilai probabilitas 
signifikansi hasil pengujian di atas 0,05, maka hipotesis H0  diterima sehingga dapat 
dinyatakan bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai 




Pengaruh net..., Yurandy Tanrio, FB UMN, 2016
83 
 
3.7 Pengujian Hipotesis  
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda karena 
terdapat lebih dari satu variabel independen. Menurut Ghozali (2016), regresi 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan 
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 
Variabel dependen diasumsikan ramdom, yang berarti mempunyai distribusi 
probabilistik. Variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap.  
Dengan hipotesis yang telah dirumuskan diatas, pengujian NPM, TATO, 
BOPO, ROA, LDR dan NPL terhadap pertumbuhan laba menggunakan analisis 
regresi berganda dengan Ordinary Least Square dengan model sebagai berikut:  
 
 Y = α+β1NPM + β2TATO + β3BOPO + β4ROA + β5LDR + β6NPL + e 
Dimana, 
Y    = Pertumbuhan Laba 
α   =  Konstanta regresi 
β1, β2, β3, β4, β5, β6  = Koefisien arah regresi 
NPM    = Net Profit Margin 
TATO    = Total Asset Turnover 
BOPO   = Beban Operasional Pendapatan Operasional 
ROA    = Return On Asset 
LDR    = Loan Deposit Ratio 
NPL    = Non Performing Loan 
e    = Kesalahan residual 
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1.  Koefisien Determinasi  
Koefisien Korelasi ( R ) mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara dua 
variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan fungsional atau dengan kata lain 
analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen dan variabel 
independen (Ghozali 2016). Menurut Sarwono (2012) dalam Yuliani (2013) berikut 
merupakan kriteria mengenai kekuatan hubungan: 
1.       0  : Tidak ada korelasi antar variabel 
2. 0 – 0,25  :  Korelasi sangat lemah 
3. > 0,25 – 0,5 : Korelasi cukup 
4. > 0,5 – 0,75 : Korelasi kuat 
5. > 0,75 – 0,99 : Korelasi sangat kuat 
6.       1  : Korelasi sempurna 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016). 
Kelemahan mendasar pengguna koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan 
satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
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tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, 
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat 
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 
Dalam kenyataan nilai Adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujaranti (2003) dalam Ghozali (2012) 
jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 
dianggap bersifat nol. (Ghozali, 2016). 
 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F – F test) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat. Kriteria pengambilan keputusan dalam 
pengujian statistik F adalah bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak 
pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik 
F. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya 
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho 
diterima (Ghozali, 2016). 
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3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Uji statistik t mempunyai α = 5%. Kriteria pengambilan keputusan dalam 
uji statistik t adalah jika nilai signifikan t < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, 
yang menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan pada 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini diambil menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria 
yang ditentukan pada perusahaan perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2010-2014 secara berturut-turut. Jumlah seluruh 
perusahaan perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
tersebut adalah 30 bank. Seluruh bank tersebut telah menerbitkan laporan keuangannya 
secara berturut-turut dari 2009-2014 dan menggunakan mata uang Rupiah dalam 
penyusunan laporan keuangannya. Dari 30 bank tersebut, terdapat 8 bank yang 
mengalami pertumbuhan laba secara berturut-turut dari 2010-2014.  
Jadi bank yang memenuhi kriteria pengambilan sampel ini berjumlah 8 bank. 
Periode pada penelitian ini selama 5 tahun, yaitu tahun 2010-2014. Maka, jumlah 
observasi dalam penelitian ini adalah 40 observasi. Untuk sampel perbankan yang 
diambil pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 1. Berikut ini adalah tabel 
rincian pengambilan sampel penelitian: 
 
 




Rincian Pengambilan Sampel Penelitian 




1. Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
berturut-turut 2010 - 2014. 
30 bank 
2. Bank Umum yang mempublikasikan laporan 
keuangan berturut-turut dari 31 Desember 2009 
sampai denga 31 Desember 2014 yang telah 
diaudit. 
30 bank 
3. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan 
keuangan yang menggunakan mata uang Rupiah.  
30 bank 
4. Perusahaan perbankan Indonesia yang mengalami 
pertumbuhan laba berturut-turut selama periode 
penelitian 2010 sampai dengan 2014. 
8 bank 
 Jumlah perusahaan perbankan yang dijadikan 




4.2 Analisis dan Pembahasan 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi untuk variabel Net Profit 
Margin, Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Return On 
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Asset, Loan Deposit Ratio, dan Non Performing Loan. Berikut merupakan hasil uji 
statistik deskriptif: 
Tabel 4.2 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 40 5.3737 .0052 5.3789 .463725 .8506467 
NPM 40 .3008 .0396 .3404 .192010 .0890797 
TATO 40 .0445 .0796 .1241 .096650 .0102212 
BOPO 40 .3480 .5802 .9282 .757065 .1052440 
ROA 40 .0422 .0065 .0487 .027178 .0124271 
LDR 40 .4628 .4424 .9052 .758082 .1130139 
NPL 40 .0848 .0034 .0882 .022955 .0155947 
Valid N (listwise) 40      
 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 4.2 diketahui 
variabel Y (Pertumbuhan Laba) memiliki nilai minimum 0,0052 pada Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 5,3789 pada Bank 
Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. tahun 2010. Nilai range yang merupakan selisih 
antara nilai maksimum dan minimum adalah 5,3737. Dari seluruh sampel yang 
diambil, pertumbuhan laba memiliki nilai rata-rata sebesar 0,463725 dengan standar 
deviasi sebesar 0, 8506467. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa rata-rata bank 
yang terdapat dalam sampel mengalami pertumbuhan laba sebesar 0,463725. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 4.2 diketahui 
variabel NPM (Net Profit Margin) memiliki nilai minimum 0,0396 pada Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. tahun 2010 dan nilai maksimum sebesar 0,3404 pada Bank 
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Centra Asia Tbk. tahun 2011. Nilai range yang merupakan selisih antara maksimum 
dan minimum sebesar 0,3008. Dari seluruh sampel yang diambil, nilai rata-rata dari net 
profit margin sebesar 0,192010 dengan standar deviasi sebesar 0,0890797. Nilai rata-
rata tersebut menunjukkan bahwa rata-rata bank yang terdapat dalam sampel 
mengalami Net Profit Margin sebesar 0,192010. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 4.2 diketahui 
variabel TATO (Total Asset Turnover) memiliki nilai minimum sebesar 0,0796 pada 
Bank Central Asia Tbk. tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 0,1241 pada Bank 
Rakyat Indonesia Tbk. pada tahun 2010. Nilai range yang merupakan selisih antara 
maksimum dan minimum sebesar 0,0445. Dari seluruh sampel yang diambil, nilai rata-
rata dari total asset turnover sebesar 0,096650 dengan standar deviasi sebesar 
0,0102212. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa rata-rata bank yang terdapat 
dalam sampel mengalami Total Asset Turnover sebesar 0,096650. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 4.2 diketahui 
variabel BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) memiliki nilai minimum 
sebesar 0,5802 pada Bank Central Asia Tbk tahun 2013 dan nilai maksimum sebesar 
0,9282 pada Bank Capital Indonesia Tbk. tahun 2011. Nilai range yang merupakan 
selisih antara maksimum dan minimum sebesar 0,3480. Dari seluruh sampe yang 
diambil, nilai rata-rata dari beban operasional pendapatan operasional sebesar 
0,757065 dengan standar deviasi sebesar 0,1052440. Nilai rata-rata sampel 
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menunjukkan bank dalam keadaan sehat karena selama periode penelitian tidak 
melewati standar yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 85%.  
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 4.2 diketahui 
variabel ROA (Return On Asset) memiliki nilai minimum sebesar 0,0065 pada Bank 
Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. pada tahun 2010 dan nilai maksimal sebesar 0,0487 
pada Bank Rakyat Indonesia Tbk. pada tahun 2011. Nilai range yang merupakan 
selisih antara maksimum dan minimum sebesar 0,0422. Dari seluruh sampel yang 
diambil, nilai rata-rata Return On Asset sebesar 0,027178 dengan standar deviasi 
sebesar 0,0124271. Nilai rata-rata sampel menunjukkan bank dalam keadaan baik 
selama periode penelitan karena rata-rata ROA melewati batas yang telah ditetapkan 
Bank Indonesia yaitu 1,5%. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 4.2 diketahui 
variabel LDR (Loan Deposit Ratio) memiliki nilai minimum sebesar 0,4424 pada Bank 
Capital Indonesia Tbk. tahun 2011 dan nilai maksimum sebesar 0,9052 pada Bank 
PAN Indonesia Tbk. tahun 2012. Nilai range yang merupakan selisih antara maksimum 
dan minimum sebesar 0,4628. Dari seluruh sampel yang diambil, nilai rata-rata Loan 
Deposit Ratio sebesar 0,758082 dengan standar deviasi sebesar 0,1130139. Nilai rata-
rata sampel menunjukkan bank dalam keadaan tidak cukup sehat selama periode 
penelitian karena rata-rata LDR yang dicapai tidak sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 78% - 92%.  
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 4.2 diketahui 
variabel NPL (Non Performing Loan) memiliki nilai minimum sebesar 0,0034 pada 
Bank Capital Indonesia Tbk. tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 0,0882 pada 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. tahun 2010. Nilai range yang merupakan 
selisih antara maksimum dan minimum sebesar 0,0848. Dari seluruh sampel yang 
diambil, nilai rata-rata Non Performing Loan sebesar 0,022955 dengan standar deviasi 
sebesar 0,0155947. Nilai rata-rata sampel menunjukkan bank selama periode penelitian 
dalam keadaan sehat karena nilai rata-rata tidak melebihi batas yang telah ditentukan 
oleh Bank Indonesia yaitu 5%.  
 
4.2.2 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation .51807611 




Kolmogorov-Smirnov Z .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada Tabel 4.3 
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,744. Melalui hasil pengujian ini, 
dapat dinyatakan bahwa semua variabel yang sedang diuji terdistribusi normal karena 
nilai signifikan pada hasil uji menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 
0,637.   
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Berikut ini merupakan hasil uji multikolonieritas: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
                              Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
NPM .009 105.461 
TATO .406 2.460 
BOPO .009 108.301 
ROA .145 6.873 
LDR .719 1.391 
NPL .547 1.828 
a. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang ditunjukkan pada Tabel 4.4, terlihat 
bahwa NPM (Net Profit Margin) dan BOPO (Beban Operasional Pendapatan 
Operasional) memiliki nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 yaitu sebesar 0,009 dan 
0,009, sedangkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk NPM dan BOPO yang 
lebih besar dari 10 yaitu sebesar 105,461 dan 108,301. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa dari 6 variabel independen yang diuji, dua variabel mengalami multikolonieritas 
dalam model regresi, sedangkan empat variabel lainnya yaitu TATO (Total Asset 
Turnover), ROA (Return On Asset), LDR (Loan Deposit Ratio), dan NPL (Non 
Performing Loan) bebas dari multikolonieritas karena nilai tolerance lebih besar dari 
0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10. 
Untuk mengatasi adanya multikolonieritas dalam model regresi tersebut, maka 
dilakukan treatment dengan cara mengeliminasi salah satu variabel yang terkena 
multikolonieritas. Dalam model regresi, dua variabel yang terkena multikolonieritas 
adalah Net Profit Margin (NPM) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO). Berdasarkan pertimbangan bahwa Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) adalah rasio wajib perbankan yang harus dihitung oleh perbankan 
sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 
2011 tentang Laporan Keuangan Publikasi Triwulan dan Bulanan Bank Umum serta 
Laporan Tertentu, maka dalam model regresi ini Net Profit Margin (NPM) dipilih 
sebagai variabel yang akan dieliminasi.  
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Berikut hasil uji multikolonieritas setelah variabel Net Profit Margin (NPM) 
dieliminasi: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolonieritas Pasca Treatment 
                              Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
TATO .409 2.442 
BOPO .153 6.515 
ROA .146 6.852 
LDR .744 1.344 
NPL .551 1.815 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 setelah dilakukan treatment dengan cara mengeliminasi 
Net Profit Margin (NPM) dalam model regresi, didapatkan hasil nilai tolerance lebih 
besar dari 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 untuk semua variabel 
independen yang menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas.  
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam variabel regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terkena heteroskedastisitas. 
Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas:  
        




Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Berdasarkan grafik scatterplot pada Gambar 4.1 terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak, tidak membentuk pola tertentu secara teratur (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit) serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 
Y. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
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3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antar kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
periode t-1 (sebelumnya). Berikut ini merupakan hasil uji autokorelasi dengan Run 
Test: 
Tabel 4.6 




Test Valuea -.03461 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 22 
Z .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .873 
a. Median 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang ditampilkan pada Tabel 4.6, terlihat 
bahwa nilai signifikan dalam pengujian Run Test tersebut sebesar 0,873. Nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi yang duji dalam 
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4.2.4 Pengujian Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi 
Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .783a .613 .556 .5667874 
a. Predictors: (Constant), NPL, ROA, LDR, TATO, BOPO 
b. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan Tabel 4.7, nilai koefisien korelasi (R) dalam penelitian ini adalah 
0,783. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen, yaitu Total 
Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Return On Asset, Loan 
Deposit Ratio, dan Non Performing Loan dengan variabel dependen yaitu, 
pertumbuhan laba memiliki korelasi positif yang sangat kuat, karena nilai koefisien 
korelasi (R) berada dalam klasifikasi > 0,75-0,99. 
Nilai Adjusted R2 sebesar 0,556 menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu 
Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Return On Asset, 
Loan Deposit Ratio, dan Non Performing Loan dapat menjelaskan variabel dependen 
yaitu, pertumbuhan laba sebesar 55,6% dan sisanya 44,4% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diuji dalam penelitian ini.  




2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F – F test) 
Uji statistik F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji statistik F: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17.298 5 3.460 10.769 .000b 
Residual 10.922 34 .321   
Total 28.220 39    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), NPL, ROA, LDR, TATO, BOPO 
 
Berdasarkan Tabel 4.8, terlihat bahwa nilai F sebesar 10,769 dengan tingkat 
signifikansi di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,000, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
variabel independen, yaitu Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan 
Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, dan Non Performing Loan memiliki 
pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan 
laba. Hai ini juga menunjukkan bahwa fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 
aktual sudah tepat atau model fit. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Penelitian Dewi dan 
Mukhlis (2012) menyatakan CAR, ROA, dan LDR secara simultan berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan laba bank. Penelitian Aini (2013) menyatakan bahwa CAR, 
NIM, LDR, NPL, BOPO, dan Kualitas Aktiva secara simultan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba bank.  
 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t untuk menguji variabel independen secara individu mempengaruhi 
variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji statistik t: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Parsial t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.525 2.027  1.246 .221 
TATO 17.029 13.876 .205 1.227 .228 
BOPO -3.100 2.201 -.384 -1.408 .168 
ROA -42.379 19.117 -.619 -2.217 .033 
LDR -1.425 .931 -.189 -1.531 .135 
NPL 37.987 7.842 .696 4.844 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil uji statistik t untuk Total Asset Turnover (TATO), diperoleh 
nilai t sebesar 1,227 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,228. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa Ha2 ditolak sehingga Total Asset Turnover (TATO) tidak 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Adisetiawan (2012) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan hasil penelitian Hamidu 
(2013) dan Mahaputra (2012) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Total Asset Turnover menunjukkan seberapa besar pendapatan yang didapat dari 
total aset yang dimiliki oleh perusahaan perbankan. Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan mengelola aset yang dimilikinya secara efektif untuk menjadi pendapatan 
bagi bank. Semakin tinggi Total Asset Turnover mengindikasikan semakin efektif 
penggunaan aset bank yang dimiliki untuk menghasilkan pendaptan bagi bank 
sehingga bank dapat mengalami pertumbuhan laba. Namun, dalam penelitian ini Total 
Asset Turnover tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
Total Asset Turnover yang tidak berpengaruh signifikan disebabkan karena Total 
Asset Turnover hanya memiliki rata-rata sebesar 9,66%, yang artinya dalam periode 
penelitian, aset bank hanya mampu menghasilkan pendapatan sebesar 9,66% saja. Hal 
ini disebabkan aset utama bank yaitu kredit, lebih banyak disalurkan dalam bentuk 
kredit jangka panjang dibandingkan disalurkan dalam bentuk kredit jangka pendek 
untuk mendapatkan pendapatan pada tahun tersebut dari aset yang dimilikinya. 
Contohnya pada Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. pada tahun 2013 memiliki 
total kredit  Rp. 3.698.592.953.000, namun kredit yang dapat menjadi pendapatan di 
tahun yang sama adalah Rp. 1.278.317.231.000 atau sebesar 34,57%. Sementara                                     
Rp. 2.420.275.722.000 atau sebesar 65,43% disalurkan oleh pihak bank dalam bentuk 
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kredit jangka panjang. Dikarenakan aset terbesar bank yaitu kredit disalurkan bank 
dalam bentuk kredit jangka panjang, menyebabkan pendapatan pada tahun yang 
bersangkutan tidak maksimal dari kredit jangka pendek sehingga Total Asset Turnover 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Berdasarkan uji statistik t untuk Beban Operasional Pendapatan Operasional 
diperoleh nilai t sebesar -1,408 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,168. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Ha3 ditolak yang berarti Beban Operasional Pendapatan 
Operasional tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Doloksaribu (2012) serta Andayani dan Yuniarta (2015) yang menyatakan 
bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Hasil ini berbeda dengan penelitian Rismawati dan Fadilah (2015) 
yang menyatakan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba.  
Beban Operasional Pendapatan Operasional adalah rasio yang mengukur 
kemampuan pendapatan operasional bank dalam memenuhi beban operasional yang 
dikeluarkan oleh perbankan. Beban Operasional Pendapatan Operasional yang rendah 
mengindikasikan pendapatan operasional yang diperoleh dapat memenuhi beban 
operasional yang dikeluarkan oleh bank. Artinya semakin rendah Beban Operasional 
Pendapatan Operasional, manajemen bank mengeluarkan beban operasional yang 
efisien sehingga dapat meningkatkan laba. Namun, dalam penelitian ini Beban 
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Operasional Pendapatan Operasional menunjukkan hasil tidak memiliki pengaruh 
terhadap pertumbuhan laba.  
Beban Operasional Pendapatan Operasional tidak berpengaruh disebabkan 
karena dalam beban operasional yang terdiri dari beban bunga dan beban operasional 
lainnya, dimana beban bunga memiliki proporsi yang lebih kecil dibandingkan dengan 
beban operasional lainnya. Beban bunga memiliki proporsi sebesar 39,5% lebih kecil 
dibandingkan dengan beban operasional lainnya yaitu sebesar 60,5%. Sedangkan, 
pendapatan operasional yang terdiri dari pendapatan bunga dan pendapatan operasional 
lainnya, dimana pendapatan bunga memiliki proporsi sebesar 79,7% lebih besar 
dibandingkan dengan pendapatan operasional lainnya yaitu sebesar 20,3%. Dari data 
tersebut, pendapatan bunga yang didapat oleh bank bukan digunakan untuk menutupi 
beban bunga yang merupakan beban utama operasional bank, melainkan untuk 
menutupi beban operasional lainnya yang dikeluarkan oleh bank.  
 Contohnya, Bank Rakyat Indonesia Tbk. mengalami kenaikan beban bunga 
sebesar 16,97% dari Rp. 13.126.655.000.000 pada tahun 2012 menjadi                                    
Rp. 15.354.813.000.000 pada tahun 2013. Biaya operasional lainnya mengalami 
kenaikan sebesar 18,63% dari Rp. 22.190.960.000.000 tahun 2012 menjadi                           
Rp. 26.327.153.000.000 pada tahun 2013. Sedangkan pendapatan bunga meningkat 
19,85% dari Rp. 49.610.421.000.000 pada tahun 2012 menjadi                                                     
Rp. 59.461.084.000.000. Dari data tersebut, peningkatan beban bunga lebih kecil 
dibandingkan dengan beban operasional lainnya. Sedangkan kenaikan pendapatan 
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bunga digunakan untuk menutupi beban operasional lainnya yang kenaikannya lebih 
besar dibandingkan dengan beban bunga. Hal ini menyebabkan beban operasional 
pendapatan operasional tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
Berdasarkan uji statistik t untuk Return On Asset (ROA) diperoleh nilai t sebesar 
-2,217 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha4 
diterima dimana Return On Asset memiliki berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fathoni dan Sasongko 
(2012) serta Sayekti dan Saputra (2015) yang menyatakan bahwa Return On Asset 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan hasil penelitian Dewi 
dan Mukhlis (2012) serta Hartini (2012) yang menyatakan bahwa Return On Asset 
tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Berdasarkan uji statistik t untuk Loan Deposit Ratio (LDR) diperoleh nilai t 
sebesar -1,531 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,135. Hal ini disimpulkan bahwa 
Ha5 ditolak berarti Loan Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Mukhlis (2012) serta 
Hidayatullah dan Febrianto (2012) yang menyatakan bahwa Loan Deposit Ratio tidak 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh 
penelitian Lubis (2013) serta Syahputra dan Andreas (2014) yang menyatakan bahwa 
Loan Deposit Ratio memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Loan Deposit Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank 
menyalurkan dana pihak ketiga dalam bentuk kredit. Loan Deposit Ratio 
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mempengaruhi laba perbankan karena adanya pemberian kredit dari dana yang 
dihimpun disalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat dengan catatan kredit 
yang diberikan adalah kredit lancar. Namun, dalam penelitian ini menunjukkan Loan 
Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Jika dilihat dari nilai rata-
rata Loan Deposit Ratio menunjukkan nilai sebesar 75,81 % yang mengindikasikan 
bank dalam keadaan kurang sehat selama periode penelitan karena nilai tersebut di 
bawah standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 78% - 92%. 
Contohnya adalah Bank Capital Indonesia Tbk. pada tahun 2012 memiliki dana 
pihak ketiga sebesar Rp. 4.778.019.000.000 dan mempunyai total kredit sebesar           
Rp. 2.831.618.000.000. Data tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh total dana 
pihak ketiga yang dimiliki Bank Capital Indonesia Tbk. tahun 2012 sekitar 59,26% 
yang dapat disalurkan dalam bentuk kredit. Angka tersebut masih jauh di bawah 
standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Hal ini menyebabkan Loan Deposit Ratio 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Berdasarkan uji statistik t untuk Non Performing Loan (NPL) diperoleh nilai t 
sebesar 4,844 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Syahputra dan Andreas (2014) serta Rismawati dan 
Fadilah (2015) yang menyatakan bahwa Non Performing Loan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Hidayatullah dan 
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Febrianto (2012) yang menyatakan bahwa Non Performing Loan tidak memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan laba perbankan.   
Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh suatu persamaan regresi yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu: 
Y =  0,205TATO – 0,384BOPO – 0,619ROA – 0,189LDR + 0,696NPL 
Y   = Pertumbuhan Laba 
TATO  = Total Asset Turnover 
BOPO  = Beban Operasional Pendapatan Operasional 
ROA  = Return On Asset 
LDR  = Loan Deposit Ratio 
NPL  = Non Performing Loan 
Variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,205 yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% Total Asset Turnover (TATO) akan 
menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba sebesar 20,5%.  
Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar –0,384 yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) akan menyebabkan penurunan 
pertumbuhan laba sebesar 38,4%. 
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Variabel Biaya Return On Asset  (ROA) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
–0,619 yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% Return On Asset  (ROA) akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 61,9%. Hal ini disebabkan karena 
kredit yang merupakan aset terbesar bank lebih banyak disalurkan dalam bentuk kredit 
jangka panjang daripada kredit jangka pendek sehingga pendapatan yang didapat oleh 
bank tidak dari seluruh kredit yang diberikan pada tahun tersebut. Contohnya pada 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. pada tahun 2013 memiliki total kredit                        
Rp. 3.698.592.953.000, namun kredit yang dapat menjadi pendapatan di tahun yang 
sama adalah Rp. 1.278.317.231.000 atau sebesar 34,57%. Sementara                                       
Rp. 2.420.275.722.000 atau sebesar 65,43% disalurkan oleh pihak bank dalam bentuk 
kredit jangka panjang. 
Variabel Loan Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar            
–0,189 yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% Loan Deposit Ratio (LDR) akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 18,9%. Hal ini disebabkan 
perusahaan perbankan memiliki rata-rata LDR sebesar 75,80%, jumlah tersebut berada 
dibawah standar LDR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 78%-92%. 
Disamping itu, terdapat dana pihak ketiga yang dijadikan jaminan oleh pihak bank atas 
kredit yang diberikan bank kepada debitur. Contohnya Bank Negara Indonesia Tbk. 
pada tahun 2013 memiliki simpanan yang dijadikan jaminan sebesar                                      
Rp. 24.858.190.000.000 dari total kredit Rp. 291.890.195.000.000, artinya 8,52% 
simpanan yang dijaminkan tersebut tidak dapat disalurkan bank dalam bentuk kredit. 
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Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,696 yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% Non Performing Loan (NPL) akan 
menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba sebesar 69,6%. Hal ini disebabkan 
peningkatan jumlah kredit bermasalah lebih kecil dibandingkan dengan kredit lancar 
sehingga walaupun kredit bermasalah mengalami peningkatan, namun peningkatan 
tersebut dapat tertutupi dari kenaikan kredit lancar yang diberikan oleh bank. 
Contohnya Bank Rakyat Indonesia Tbk. tahun 2013 mengalami peningkatan kredit 
bermasalah sebesar 13,43% dari Rp. 11.395.316.000.000 menjadi                                               
Rp. 12.925.988.000.000, sedangkan kredit lancar meningkat sebesar 24,54% dari             
Rp. 321.845.346.000.000 menjadi Rp. 400.826.162.000.000. Dari data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kenaikan kredit bermasalah dapat ditutupi dengan jumlah kredit 
lancar yang disalurkan bank. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini menguji pengaruh Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Beban 
Operasional Pendapatan Operasional, Return On Asset, Loan Deposit Ratio, dan Non 
Performing Loan terhadap pertumbuhan laba baik secara parsial dan simultan. 
Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai t sebesar 1,227 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,228 yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha2 ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Adisetiawan (2012) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai t sebesar                     
-1,408 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,168 yang menyatakan bahwa Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha3 ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian Doloksaribu (2012) serta Andayani 
dan Yuniarta (2015) yang menyatakan bahwa Beban Operasional Pendapatan 
Operasional tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
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3. Return On Asset (ROA) memiliki nilai t sebesar -2,217 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,033 yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha4 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Fathoni dan Sasongko (2012) serta Sayekti dan Saputra (2015) yang menyatakan 
bahwa Return On Asset memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
4. Loan Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai t sebesar -1,531 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,135 yang menyatakan bahwa Loan Deposit Ratio (LDR) 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha5 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Dewi dan Mukhlis (2012) serta Hidayatullah dan Febrianto (2012) yang 
menyatakan bahwa Loan Deposit Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
5. Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai t sebesar 4,844 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa  Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha5 diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Syahputra dan Andreas (2014) serta Rismawati dan Fadilah (2015) yang 
menyatakan bahwa Non Performing Loan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. 
6. Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Return On 
Asset, Loan Deposit Ratio, dan Non Performing Loan secara simultan memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan nilai F sebesar 10,769 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini di menunjukkan bahwa fungsi 
regresi sampel dalam menaksir nilai akrual sudah tepat atau model fit. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Hamidu (2013) yang menyatakan bahwa Net Profit 
Margin dan Total Asset Turnover berpengaruh secara simultan terhadap 
pertumbuhan laba bank.   
 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat pada nilai Adjusted R2 
sebasar 55,6%, sedangkan 44,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji 
dalam penelitian ini.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan data laporan keuangan periode penelitian dari 
tahun 2010 hingga 2014 sehingga kurang dapat digeneralisasikan .  
 
5.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat ditujukan 
kepada peneliti selanjutnya terkait pertumbuhan laba, yaitu: 
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1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan rasio perbankan yang terdapat dalam 
Surat Edaran yang dikeluarkan Bank Indonesia sehingga hasil penelitian lebih 
menggambarkan kondisi pertumbuhan laba bank seperti CAR dan NIM. 
2. Untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan data laporan keuangan lebih dari 
lima periode agar hasil penelitian dapat lebih digeneralisasi.  
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No Kode Efek Nama perusahaan
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk.
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk.
3 BBCA Bank Central Asia Tbk.
4 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk.
5 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
6 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.
7 MAYA Bank Mayapada International Tbk.
8 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.
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Laba 2013 Laba 2014 Y
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 52,439,708,000                    62,001,106,000                    0.1823                                  
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 70,477,000,000                    74,530,000,000                    0.0575                                  
3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 14,256,239,000,000             16,511,670,000,000             0.1582                                  
2014
No Kode Efek Nama perusahaan
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LAMPIRAN 3 












Laba Bersih Pendapatan NPM
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 62,001,106,000                    638,234,290,000            0.0971              
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 74,530,000,000                    822,566,000,000            0.0906              
3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 16,511,670,000,000             52,799,750,000,000       0.3127              
2014
No Kode Efek Nama perusahaan
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 LAMPIRAN 4 













Pendapatan Total Aset TATO
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 638,234,290,000                    6,385,191,484,000        0.1000
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 822,566,000,000                    9,251,776,000,000        0.0889
3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 52,799,750,000,000               552,423,892,000,000    0.0956
2014
No Kode Efek Nama perusahaan















Beban Bunga Beban Lainnya Beban Operasional Pendapatan Bunga Pendapatan Lainnya Pendapatan Operasional BOPO
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 339,152,201,000           218,096,384,000           557,248,585,000        598,344,410,000               39,889,880,000                 638,234,290,000              0.8731      
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 570,303,000,000           151,900,000,000           722,203,000,000        792,064,000,000               30,502,000,000                 822,566,000,000              0.8780      
3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 11,744,562,000,000      20,550,415,000,000      32,294,977,000,000   43,771,256,000,000          9,028,494,000,000            52,799,750,000,000         0.6117      
2014
No Kode Efek Nama perusahaan
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 LAMPIRAN 6 













Laba Sebelum Pajak Total Aset 2013 Total Aset 2014 Rata-rata Total Aset ROA
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 85,353,649,000               5,124,070,015,000                  6,385,191,484,000                  5,754,630,749,500        0.0148
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 98,896,000,000               7,139,276,000,000                  9,251,776,000,000                  8,195,526,000,000        0.0121
3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 20,741,121,000,000        496,304,573,000,000              552,423,892,000,000              524,364,232,500,000    0.0396
2014
No Kode Efek Nama perusahaan
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Kredit Giro Tabungan Deposito Berjangka Pihak Berelasi Pihak Ketiga Total Dana Pihak Ketiga LDR
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 4,606,791,854,000     354,983,627,000          308,795,502,000          4,542,474,337,000       -                                -                                5,206,253,466,000       0.8849
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 4,737,817,000,000     -                                -                                -                                9,385,000,000              8,102,896,000,000       8,112,281,000,000       0.5840
3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 346,563,310,000,000 -                                -                                -                                1,119,576,000,000       446,786,180,000,000   450,155,086,000,000   0.7699
2014
No Kode Efek Nama perusahaan
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Kurang Lancar Diragukan Macet Total Kredit Bermasalah Total Kredit NPL
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 92,980,197,000             4,606,791,854,000      0.0202
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 15,940,000,000      15,940,000,000             4,737,817,000,000      0.0034
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Y NPM TATO BOPO ROA LDR NPL
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 0.1823 0.0971 0.1000 0.8731 0.0148 0.8849 0.0202
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 0.0575 0.0906 0.0889 0.8780 0.0121 0.5840 0.0034
3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 0.1582 0.3127 0.0956 0.6117 0.0396 0.7699 0.0060
No Kode Efek Nama perusahaan
2014
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Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 40 5.3737 .0052 5.3789 .463725 .8506467 
NPM 40 .3008 .0396 .3404 .192010 .0890797 
TATO 40 .0445 .0796 .1241 .096650 .0102212 
BOPO 40 .3480 .5802 .9282 .757065 .1052440 
ROA 40 .0422 .0065 .0487 .027178 .0124271 
LDR 40 .4628 .4424 .9052 .758082 .1130139 
NPL 40 .0848 .0034 .0882 .022955 .0155947 
Valid N (listwise) 40      
 
 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 






Std. Deviation .51807611 




Kolmogorov-Smirnov Z .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 
a. Test distribution is Normal. 
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Uji Multikolonieritas 
                              Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
NPM .009 105.461 
TATO .406 2.460 
BOPO .009 108.301 
ROA .145 6.873 
LDR .719 1.391 
NPL .547 1.828 
a. Dependent Variable: Y 
 
Uji Multikolonieritas Pasca Treatment 
                              Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
TATO .409 2.442 
BOPO .153 6.515 
ROA .146 6.852 
LDR .744 1.344 
NPL .551 1.815 
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Test Valuea -.03461 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 22 
Z .160 




Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .783a .613 .556 .5667874 
a. Predictors: (Constant), NPL, ROA, LDR, TATO, BOPO 
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Uji Statistik F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17.298 5 3.460 10.769 .000b 
Residual 10.922 34 .321   
Total 28.220 39    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), NPL, ROA, LDR, TATO, BOPO 
 
 
Uji Statistik t (Parsial) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.525 2.027  1.246 .221 
TATO 17.029 13.876 .205 1.227 .228 
BOPO -3.100 2.201 -.384 -1.408 .168 
ROA -42.379 19.117 -.619 -2.217 .033 
LDR -1.425 .931 -.189 -1.531 .135 
NPL 37.987 7.842 .696 4.844 .000 
a. Dependent Variable: Y 
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